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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Pengelolaan Zakat Fitrah terhadap Kepuasan 

Masyarakat di Gampong Paya Meta. Pengelolaan zakat fitrah merupakan upaya 

pencapaian tujuan dengan memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, sistem 

dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran dan 

keahlian. Pengertian pengelolaan ialah bukan hanya melakukan aktivitas, tetapi 

juga meliputi manfaat kegunaan dari manajemen itu sendiri, seperti perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan yang baik guna mendapatkan hasil yang terbaik. 

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui pengaruh variabel Independent 

(Pengelolaan Zakat Fitah), Terhadap variabel dependent (Kepuasan Masyarakat 

Gampong Paya Meta). Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode 

kuantitatif dengan menggunakan teknik survei. Populasi pada penelitian ini 

Masyarakat di Gampong Paya Meta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah simple random sampling, sampel pada penelitian ini 

ditetapkan 120 orang Masyarakat, dalam penelitian ini peneliti menetapkan 

sampel dari Muzaki dan Mustahik. Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner (angket) dan dokumentasi. Pengolahan dan 

analisis data peneliti menggunakan metode statistik, data di uji dengan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, uji 

koefesien regresi, uji koefisien determinasi dan uji t dengan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 15.0. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan antara pengaruh pengelolaan zakat fitah terhadap kepuasan masyarakat 

gampong paya meta sebesar 0,913. Hasil perhitungan yang dilakukan peneliti di 

peroleh t hitung > t tabel (35,356 > 1,980272), dengan taraf signifikansi 5% atau 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak dan H1 diterima, yang 

berarti bahwa ada pengaruh pengelolaan zakat fitrah (independent) terhadap 

kepuasan masyarakat (dependent). Adapun tingkat presentase pengaruhnya 

sebesar 91,3%, sedangkan 8,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain yang 

tidak peneliti teliti.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia, dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia, 

menyimpan potensi zakat yang sangat signifikan. Zakat, salah satu rukun Islam, 

adalah kewajiban bagi setiap individu muslim yang harus ditunaikan. Sebagai 

salah satu pilar Islam, zakat mewajibkan mereka yang memiliki harta lebih untuk 

memberikan sebagian kepada yang membutuhkan. Setelah mencapai batas harta 

tertentu (nisab) dan waktu setahun (haul), zakat menjadi kewajiban. Zakat, selain 

menjadi ibadah, juga merupakan instrumen ekonomi syariah. Kewajiban ini 

mendorong pemerataan kekayaan dan menjadi sumber pendanaan yang potensial 

untuk berbagai program kesejahteraan umat.1  

Setelah mengucapkan dua kalimat syahadat dan menunaikan shalat, zakat 

menjadi kewajiban berikutnya bagi setiap muslim. Penyebutan zakat yang sangat 

sering dalam Al-Qur'an menunjukkan betapa pentingnya ibadah ini, bahkan 

menyebutnya bersamaan dengan shalat sebanyak dua puluh tujuh kali.2 Selain 

sebagai ibadah, zakat juga berfungsi untuk membersihkan harta dan 

menumbuhkan rasa solidaritas sosial, sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an 

QS At-Taubah ayat 103  

يْهِمْ بهَِا وَصَل ِ عَلَيْهِمْْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاٰللُّ  رُهُمْ وَتزَُك ِ  سَمِيْعٌ  خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدَقةًَ تطَُه ِ

  عَلِيْمٌ 

Artinya “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 

 
1 Rizal, S., Irwan, A., Sahrullah., & Laila, N. A. 2022. Potensi dan Efektivitas Pengelolaan 

Zakat Fitrah. Urnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 9 No. 1. P - Issn: 2503-4413 E - Issn: 2654-5837, 

Hal 275–281. https://stiemuttaqien.ac.id/ojs/index.php/OJS/article/view/335 
2Aristyanto, E., & Agus, S.E. 2022.  Pengaruh Religiusitas dan Kualitas Layanan Terhadap 

Minat dan Keputusan Masyarakat Membayar Zakat Melalui Platform Digital pada 

Yayasanpengelola Zakat di Surabaya. 2ST Proceeding STEKOM Volume 2 No 2. E-ISSN: 2809-

1566 P-ISSN: 2809-1574. 
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Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah maha mendengar lagi maha mengetahui".3 

Zakat berperan krusial dalam mengurangi kesenjangan sosial dengan 

memindahkan sebagian harta dari orang kaya ke golongan miskin. Melalui zakat, 

diharapkan kemiskinan dapat diatasi dan kesadaran sosial masyarakat kaya 

semakin meningkat. Sejarah mencatat tindakan tegas Rasulullah dan para khalifah 

terhadap mereka yang melanggar kewajiban zakat. Potensi zakat dalam 

mengentaskan kemiskinan sangat besar. Dalam konteks negara modern, zakat 

berfungsi sebagai mekanisme distribusi kekayaan untuk mengurangi ketimpangan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.4 

Untuk mencapai pemerataan ekonomi dan pengelolaan zakat yang efektif, 

maka peran lembaga amil sangat penting. Mereka harus meningkatkan layanan 

bagi masyarakat yang ingin berzakat, memperkuat peran agama dalam 

mewujudkan kesejahteraan, serta memastikan dana zakat digunakan secara 

optimal untuk kepentingan umat. Indonesia telah memiliki aturan khusus untuk 

mengatur pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah, yaitu Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011. Undang-undang ini secara tegas mengatur bahwa hanya Badan Amil 

Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang memiliki izin resmi untuk 

mengelola dana zakat di Indonesia.5 

Dalam pengelolaan zakat fitrah, peran dalam menyalurkan zakat sangatlah 

kuat. Semua pekerjaan dalam pengelolaan zakat didedikasikan untuk 

menyalurkan zakat fitrah, karena berhasil atau tidaknya pengelolaan zakat 

bergantung pada penyaluran zakat tersebut. Pengelola zakat di Gampong Paya 

Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang menggunakan syarat-

 
3 Aria, A. 2021. Al-Qur’anulkarim. Al-qur’an terjemah perkata tematik transliterasi latin dua 

warna. Al-Qosbah. 
4 Satrio, E., & Dodik, S. 2016. Analisis Faktor Pendapatan, Kepercayaan dan Religiusitas 

dalam Mempengaruhi Minat Muzakki untuk Membayar Zakat Penghasilan Melalui Lembaga Amil 

Zakat. Simposium Nasional Akuntansi XIX, Lampung. 

http://lib.ibs.ac.id/materi/Prosiding/SNA%20XIX%20(19)%20Lampung%202016/makalah/083.pd

f 
5 Murhaban., & Merawati. 2018. Pengaruh Tingkat Pendapatan dan Pengelolaan Dana Zakat 

Terhadap Kepatuhan Masyarakat Membayar Zakat di Kabupaten Bireuen. Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan. Volume 6, Nomor 1, Issn: 2301-4717. Hal. 25-40. 

https://ojs.unimal.ac.id/jak/article/view/1822 
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syarat yang sudah diatur dalam menentukan siapa saja yang berhak menerima 

zakat. 

Meskipun kegiatan penyaluran zakat sudah diusahakan sebaik mungkin, 

namun sejauh ini masih ada ketidakpuasan masyarakat terhadap pengelolaan zakat 

fitrah di Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh 

Tamiang. Pada observasi awal, peneliti melakukan wawancara dari beberapa 

masyarakat terhadap penyaluran zakat. Peneliti menemukan sebagian dari 

masyarakat mengeluh dengan pengelolaan zakat fitrah yang kurang baik. Mulai 

dari penyaluran yang tidak tepat sasaran, tidak merata dan tidak transparan. 

Masyarakat mengeluh karena masih terdapat beberapa orang yang masuk dalam 

kategori miskin namun ia tidak menerima zakat. Sementara itu, terdapat beberapa 

orang yang tidak masuk dalam kategori miskin namun ia menerima zakat. 

Pengukuran kepuasan masyarakat merupakan komponen penting yang 

diberikan oleh pengelola zakat untuk menggambarkan efektiftifitas dan efesiensi 

kinerjanya. Konsep kepuasan masyarakat sering dikaitkan dengan pengelolaan 

zakat terhadap penyaluran yang tepat sasaran, merata dan transparan. Kepuasan 

masyarakat tercapai ketika persepsi masyarakat tentang pengelolaan zakat 

memenuhi atau melebihi harapan mereka.  

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti merasa 

perlu mangadakan pengukuran tingkat kepuasan masyarakat terhadap pengelolaan 

zakat fitrah yang dilakukan pada bulan Februari-April 2024, dengan mengangkat 

judul penelitian “Pengaruh Pengelolaan Zakat Fitrah Terhadap Kepuasan 

Masyarakat di Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh 

Tamiang”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka peneliti dapat 

menggambarkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh pengelolaan zakat fitrah terhadap kepuasan masyarakat di 

Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang? 
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2. Seberapa besar pengaruh pengelolaan zakat fitrah terhadap kepuasan 

masyarakat di Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten 

Aceh Tamiang? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dari latar belakang serta rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh pengelolaan zakat fitrah terhadap 

kepuasan masyarakat di Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, 

Kabupaten Aceh Tamiang?  

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh pengelolaan zakat fitrah terhadap 

kepuasan masyarakat di Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, 

Kabupaten Aceh Tamiang? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini terbagi 

menjadi dua, yaitu secara teoritis dan secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

masyarakat terhadap pengelolaan zakat fitrah. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian lebih 

lanjut dalam bidang yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi pengelola zakat 

fitrah dalam mengambil keputusan yang lebih tepat. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan penting bagi seluruh 

pihak yang berkepentingan dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 

zakat fitrah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian 
Nama 

Peneliti 
Metode Hasil Penelitian 

1. 

Persepsi 

Masyarakat 

terhadap 

Pendistribusian 

Zakat Fitrah di 

Masjid Al-

Muhajirin 

Kelurahan Air Tiris 

Kecamatan Kampar 

Kabupaten 

Kampar.6 

Renoviani, 

A. 2023 

Kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

penelitian 

deskriptif 

Persepsi masyarakat 

terhadap pendistribusian 

zakat fitrah di Masjid Al-

Muhajirin 

Kelurahan Air Tiris 

Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar 

dikategorikan  

“kurang baik” dengan 

hasil persentasi rata-rata  

sebesar 73,59%. 

2. 

Potensi dan 

Efektivitas 

Pengelolaan Zakat 

Fitrah7 

Rizal, S., 

Irwan, A., 

Sahrullah., 

& Laila, 

N. A. 

2022. 

Deskriptif 

kualitatif 

potensi Zakat Fitrah di 

ProvinsiSulawesi Selatan 

ini sangat besar. Hal ini 

dibuktikan dengan 

banyaknya zakat fitrah 

yang dikumpulkan, mulai 

dari tingkat kabupaten, 

 
6 Renoviani, A. 2023. Persepsi Masyarakat terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid 

Al-Muhajirin Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. UIN SUSKA RIAU. 

Skripsi. http://repository.uin-suska.ac.id/70880. 

7 Rizal, S., Irwan, A., Sahrullah., & Laila, N. A. 2022. Potensi dan Efektivitas Pengelolaan 

Zakat Fitrah. Urnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 9 No. 1. P - Issn: 2503-4413 E - Issn: 2654-5837, 

Hal 275–281. https://stiemuttaqien.ac.id/ojs/index.php/OJS/article/view/335 
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kota, dan provinsi, 

3. 

Pengaruh Tingkat 

Pendapatan Dan 

Pengelolaan  Dana 

Zakat Terhadap 

Kepatuhan 

Masyarakat  

Membayar Zakat 

Di Kabupaten 

Bireuen8 

Murhaban 

& 

Merawati. 

2018.  

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

dengan 

bantuan 

program 

SPSS 

Tingkat pendapatan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan 

masyarakat berzakat di 

Kabupaten Bireuen dan 

pengelolaan dana zakat 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepatuhan masyarakat 

berzakat di Kabupaten 

Bireuen. 

 

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu, peneliti ingin meneliti 

tentang pengukuran tingkat kepuasan masyarakat terhadap pengelolaan zakat 

fitrah dengan mengangkat judul penelitian “Pengaruh Pengelolaan Zakat Fitrah 

Terhadap Kepuasan Masyarakat di Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang 

Baru, Kabupaten Aceh Tamiang”, dan menggunakan metode kuantitaf serta 

bantuan program SPSS 15.0. Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan 

menghasilkan hasil yang baik. Penelitian terdahulu menujukan bagaimana 

persepsi masyarakat terhadap pendistribusian zakat yang kurang baik, potensi 

zakat fitrah dan kepatuhan dalam berzakat. Sedangkan pada penelitian ini 

membahas tentang bagaimana persepsi masyarakat terhadap pengelolaan hingga 

pendistribusian zakat fitrah pada masyarakat. Adapun pendapat dari beberapa ahli 

tentang pengelolaan dan kepuasan antara lain, yaitu: 

 

 

 

 
8 Murhaban., & Merawati. 2018. Pengaruh Tingkat Pendapatan dan Pengelolaan Dana Zakat 

Terhadap Kepatuhan Masyarakat Membayar Zakat di Kabupaten Bireuen. Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan. Volume 6, Nomor 1, Issn: 2301-4717. Hal. 25-40. 

https://ojs.unimal.ac.id/jak/article/view/1822 
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B. Pengelola Zakat  

Sejak masa Rasulullah, zakat telah menjadi praktik nyata dalam kehidupan 

umat Islam. Zakat, sebagai salah satu rukun Islam yang sangat penting, telah 

dicontohkan secara langsung oleh Rasulullah dan para sahabat. Penerapan zakat 

pada masa itu telah membuktikan efektivitasnya dalam mengatasi masalah sosial 

ekonomi. 

Rasulullah saw telah memberikan contoh teladan dalam pengelolaan zakat. 

Beliau tidak hanya mengumpulkan zakat secara langsung, tetapi juga membentuk 

tim khusus untuk mengelola dana zakat. Selain itu, Rasulullah saw juga 

memberikan arahan kepada para pejabat agar memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat yang ingin membayar zakat. Para pengelola zakat pada masa 

itu bekerja dengan amanah dan selalu mengutamakan kepentingan fakir miskin. 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, zakat mencakup seluruh 

rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan 

terhadap pengumpulan dan penyaluran dana zakat. Di Indonesia, pengelolaan 

zakat dipercayakan kepada dua jenis lembaga, yakni Badan Amil Zakat (BAZ) 

yang berada di bawah naungan pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang 

diinisiasi oleh masyarakat.9 

 

C. Prinsip Dasar Efektivitas dalam Pengelolaan Zakat  

Pengelolaan zakat yang baik adalah pengelolaan yang tidak hanya 

mengumpulkan dana, tetapi juga mampu menghasilkan manfaat yang lebih besar 

bagi masyarakat. Zakat Produktif adalah salah satu cara efektif untuk mengelola 

zakat agar memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Dengan Zakat 

Produktif, lembaga amil zakat tidak hanya memberikan bantuan konsumtif, tetapi 

juga membekali masyarakat dengan keterampilan berwirausaha. Zakat produktif 

berbeda dengan zakat konsumtif. Jika zakat konsumtif langsung habis digunakan, 

 
9 Aisyah. 2014. Pengaruh Pengetahuan Zakat, Tingkat Pendapatan dan Kredibilitas 

Organisasi Pengelola Zakat Terhadap Minat Membayar Zakat Pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

atau Badan Amil. Universitas muhammadiyah surakarta. Skripsi. 

https://eprints.ums.ac.id/id/eprint/29096 
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zakat produktif justru diinvestasikan terlebih dahulu untuk menghasilkan 

keuntungan jangka panjang.10 

Adapun pendapat dari beberapa ahli tentang pengelolaan zakat antara lain, 

yaitu: 

Yusuf Qardhawi dalam bukunya Fiqh az-Zakah menekankan bahwa 

pengelolaan zakat harus mencakup profesionalisme, distribusi yang Adil, dan 

peningkatan kesejahteraan.11 

Menurut Didin Hafidhuddin, pengelolaan zakat harus memenuhi prinsip 

amanah, transparan, dan akuntabilitas.12 Sedangkan menurut Abdul Mannan 

bahwa zakat adalah salah satu pilar penting dalam sistem ekonomi Islam. Dalam 

pengelolaannya, zakat harus dikelola secara terpusat oleh pemerintah untuk 

memastikan pemerataan dengan sistem distribusi zakat harus berbasis pada 

kebutuhan masyarakat, bukan sekadar formalitas.13 

 

D. Zakat fitrah 

Secara umum, zakat dapat didefinisikan sebagai kewajiban bagi umat 

Islam untuk menyerahkan sebagian harta yang telah memenuhi syarat tertentu 

(nisab dan haul). Harta ini kemudian diberikan kepada golongan yang berhak 

seperti fakir miskin. Zakat bertujuan untuk mensucikan harta dan jiwa, serta 

mendekatkan diri kepada Allah. Dengan kata lain, zakat merupakan bentuk ibadah 

sosial yang mewajibkan setiap Muslim yang memiliki kelebihan harta untuk 

memberikan sebagian kepada yang membutuhkan. Zakat fitrah, yang secara 

etimologi berarti suci, adalah zakat yang wajib ditunaikan oleh setiap jiwa 

Muslim, tanpa terkecuali. Baik laki-laki maupun perempuan, dewasa maupun 

 
10 Fitri, M. 2017. Pengelolaan Zakat Produktif sebagai Instrument Peningkatan Kesejahteraan 

Umat. Economica: Jurnal Ekonomi Islam, Volume 8 No.1: 149-173. 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/economica/article/view/1830 
11 Qardhawi, Yusuf. (2002). Fiqh az-Zakah. Beirut: Muassasah al-Risalah. 
12 Hafidhuddin, Didin. (2002). Zakat dalam Perekonomian Modern. Jakarta: Gema Insani 

Press. 

13 Mannan, M. Abdul. (1997). Islamic Economics: Theory and Practice. Cambridge: Islamic 

Academy. 
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anak-anak, wajib mengeluarkan zakat fitrah. Ada dua pengertian tentang zakat 

fitrah yaitu:  

Pertama, zakat fitrah wajib ditunaikan oleh umat islam setelah mengakhiri 

ibadah puasa di bulan Ramadhan. Ini bertujuan untuk menyucikan diri dari segala 

bentuk dosa kecil yang mungkin terlanjur dilakukan selama menjalankan ibadah 

puasa. Sebagaimana hadis Rasul “ عَلَى   يوُلدَُ  مَوْلوُدٍ  الْفِطْرَةِ كُلُّ  ” (setiap anak Adam 

terlahir dalam keadaan suci). Rasulullah saw bersabda:  

فَثِ وَاللَّغْوِ، وَطُعْمَةً لِلْمَسَاكِينِ،  ائمِِ مِنَ الرَّ فَرَضَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم زَكَاةَ الْفِطْرِ طُهْرَةً لِلصَّ

لََةِ فهَِيَ زَكَاةٌ مَقْ  دَقَاتِ بوُلةٌَ، وَمَنْ أدََّاهَا بعَْدَ المَنْ أدََّاهَا قَبْلَ الصَّ لََةِ فهَِيَ صَدَقةٌَ مِنَ الصَّ صَّ  

“Rasulullah saw mewajibkan zakat fitrah sebagai pembersih bagi orang 

yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan perkataan keji serta memberi makanan 

bagi orang-orang miskin. Barang siapa yang menunaikannya sebelum sholat hari 

raya, maka zakat itu diterima dan barang siapa yang membayarnya sesudah sholat, 

maka zakat itu sebagai sodaqoh biasa” (H.R Abu Daud dan Ibnu Majjah).14 

Kedua, zakat fitrah adalah zakat karena sebab diciptakan, artinya zakat 

fitrah merupakan kewajiban bagi setiap individu yang telah dilahirkan ke dunia. 

Kewajiban ini tidak memandang status sosial atau ekonomi, selama individu 

tersebut memiliki kelebihan rezeki pada malam hari raya Idul Fitri, maka mereka 

berkewajiban untuk mengeluarkan zakat fitrah. Sebagaimana hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah: “Bayarlah zakat fitrah satu sha’ gandum dari 

setiap manusia, anak-anak atau orang dewasa, merdeka atau hamba sahaya, kaya 

atau miskin, laki-laki atau perempuan. Jika kamu sekalian kaya maka Allah akan 

mensucikannya, dan jika fakir maka Allah akan mengembalikannya dengan lebih 

banyak dari pada yang diberikannya”.15 

 

 

 

 
14 Renoviani, A. 2023. Persepsi Masyarakat terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid 

Al-Muhajirin Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. UIN SUSKA RIAU. 

Skripsi. http://repository.uin-suska.ac.id/70880 

15 Qardawi, Y. 1997.  Hukum Zakat. Jakarta: Litera Antar Nusa, 46. 
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E. Alat Pembayaran dan Kadar Zakat Fitrah  

Besaran zakat fitrah yang berlaku di Indonesia adalah 2,5 kilogram beras 

atau setara dengan 3,5 liter. Pembulatan umum untuk setiap jiwa adalah 4 liter. 

Selain beras, zakat fitrah dapat ditunaikan dengan menggunakan kurma, gandum, 

tepung terigu, jagung, dan berbagai jenis bahan pokok lainnya.16 

 

F. Syarat- syarat dalam Zakat 

Dalam hukum zakat, terdapat persyaratan khusus yang membedakan 

antara Muzakki (wajib zakat) dan Mustahik (berhak menerima zakat). Syarat-

syarat ini mengatur siapa saja yang berkewajiban membayar zakat dan siapa saja 

yang berhak menerimanya. Syarat- syarat tersebut, yaitu: 

1. Syarat- syarat menjadi Muzakki:  

Pertama, Merdeka. Menurut pandangan ulama, hanya orang yang merdeka 

yang berkewajiban membayar zakat. Hal ini dikarenakan budak atau hamba 

sahaya tidak memiliki kepemilikan penuh atas harta yang mereka miliki. Kedua, 

Islam. Zakat merupakan ibadah yang diwajidkan oleh Allah Swt kepada setiap 

muslim sebagai salah satu rukun islam.17 

2. Syarat-syarat manjadi Mustahik 

Kewajiban menunaikan zakat tercantum dalam syariat Islam bagi setiap 

individu muslim yang telah memenuhi nisab dan haul. Mereka yang tidak mampu 

secara ekonomi, kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari justru berhak menjadi 

penerima zakat. Dalam ketentuan Islam, yang berhak menerima zakat terbagi atas 

beberapa golongan yaitu:18 

a. Golongan Al- Fuqara (Orang Fakir/orang yang melarat), adalah golongan 

yang hidup dalam kesengsaraan, tidak memiliki harta, dan tidak memiliki 

 
16 Hidayat, H. K. 2008. Panduan Pintar Zakat: Harta berkah, Pahala Bertambah Plus Cara 

Tepat dan Mudah Menghitung Zakat. Jakarta: Qultum Media. 
17 Rozalinda. 2016. Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi. Jakarta: 

Rajawali Pers. https://scholar.uinib.ac.id/id/eprint/1625 
18 Fitri, M. 2017. Pengelolaan Zakat Produktif sebagai Instrument Peningkatan 

Kesejahteraan Umat. Economica: Jurnal Ekonomi Islam, Volume 8 No.1: 149-173. 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/economica/article/view/1830 
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kemampuan untuk bekerja. Mereka adalah kelompok pertama yang berhak 

menerima zakat.  

b. Golongan Al-Masakin. Golongan Al-Masakin adalah orang-orang yang hidup 

dalam kemiskinan. 

c. Golongan Al- Amilin. Golongan Al- Amilin, adalah pengurus zakat yang 

ditugaskan untuk mengelola zakat, meliputi pengumpulan, pencatatan, dan 

pendistribusian zakat.  

d. Golongan Al-Muallafah. Al-Muallafah merupakan istilah dalam islam yang 

merujuk pada mereka yang baru saja memeluk agama Islam.  

e. Golongan Ar-Riqab. Al- Riqab atau hamba sahaya adalah mereka yang terikat 

dalam perbudakan dan berjuang untuk mendapatkan kebebasan. 

f. Golongan Al- Gharim. Al-Gharim, dalam bahasa Arab mengacu pada individu 

yang memiliki beban utang yang berat sehingga tidak mampu melunasinya.  

g. Golongan Fi Sabilillah. Golongan ini merupakan mereka yang mengorbankan 

harta dan tenaga untuk menegakkan Allah Swt. 

h. Golongan Ibn Sabil. Golongan ibn Sabil, mencakup para Musafir yang 

kehabisan bekal di tengah perjalanan dan tidak memiliki harta. 

 

G. Kepuasan Masyarakat 

Kepuasan masyarakat adalah perasaan positif atau negative yang dialami 

seseorang setelah menggunakan suatu produk atau jasa. Perasaan ini muncul dari 

perbandingan antara harapan yang dimiliki dengan kinerja atau hasil yang 

sebenarnya diperoleh. 

Kepuasan menurut para ahli antara lain yaitu: 

Maslow berpendapat bahwa kepuasan manusia dipengaruhi oleh kebutuhan 

yang bertingkat dari yang paling dasar hingga kebutuhan tertinggi. Kebutuhan ini 

meliputi: kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan 

penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.19 

 
19 Maslow, A. H. (1943). "A Theory of Human Motivation." Psychological Review, 50(4), 

370-396. 
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Herzberg mengemukakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh dua faktor, 

faktor motivator dan faktor hygiene.  Faktor motivator adalah hal-hal yang 

memberikan kepuasan, seperti pencapaian, pengakuan, dan pekerjaan itu sendiri. 

Sedangkan faktor hygiene adalah hal-hal yang jika tidak ada dapat menimbulkan 

ketidakpuasan, seperti kondisi kerja, gaji, dan hubungan antarpegawai.20 

Adapun menurut Kotler, kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah 

membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapannya. Jika hasil 

sesuai atau melampaui harapan, pelanggan akan puas.21 

Kepuasan masyarakat dalam pengelolaan zakat adalah tingkat penerimaan 

dan persetujuan masyarakat terhadap kinerja lembaga pengelola zakat dalam 

mengelola dana zakat yang telah diamanahkan kepada mereka. Kepuasan ini 

muncul ketika masyarakat merasa bahwa dana zakat yang mereka bayarkan 

dikelola dengan baik, transparan, akuntabel, dan benar-benar disalurkan kepada 

pihak-pihak yang berhak (mustahik). 

 

H. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
20 Herzberg, F., Mausner, B., & Snyderman, B. B. (1959). The Motivation to Work. New 

York: John Wiley & Sons. 
21 Kotler, P. (1997). Marketing Management: Analysis, Planning, Implementation, and 

Control. Upper Saddle River, NJ: Prentice Hall. 

Kondisi Pengelolaan Zakat Saat Ini 

1. pengelolaan zakat fitrah yang 

kurang baik 

2. penyaluran yang tidak tepat 

sasaran, tidak merata dan tidak 

transparan 

Solusi Alternatif 

Melakukan survey kepada masyarakat 

terhadap sistem pengelolaan zakat fitrah 

Penelitian ini menggunakan teknik 

survey dengan alat kuesioner untuk 

memperoleh jawaban dari masyarakat 

Pengukuran tingkat kepuasan masyarakat 

menggunakan kuesioner 
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I. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini mengasumsikan adanya relasi antara 

variabel-variabel yang diteliti. Untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut, akan 

dilakukan analisis korelasi guna memperoleh koefisien korelasi yang dapat 

digeneralisasikan pada populasi. Hipotesis merupakan dugaan awal yang diajukan 

sebagai jawaban sementara atas permasalahan penelitian. Kebenaran hipotesis 

harus diuji secara empiris melalui data penelitian.22  

Dalam penelitian ini ada dua kemungkinan hipotesis yang muncul: 

1. (H0), tidak adanya pengaruh pengelolaan badan Amil terhadap Kepuasan 

Masyarakat Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten 

Aceh Tamiang 

2.  (H1), adanya pengaruh pengelolaan badan Amil terhadap Kepuasan 

Masyarakat Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten 

Aceh Tamiang 

Berdasarkan hipotesis di atas, penulis berpendapat bahwa terdapat persepsi 

baik dari masyarakat terhadap Pengelolaan zakat fitrah Masyarakat Di Gampong 

Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. 

 
22 Renoviani, A. 2023. Persepsi Masyarakat terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid 

Al-Muhajirin Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. UIN SUSKA RIAU. 

Skripsi. http://repository.uin-suska.ac.id/70880/ 

Analisis Hasil Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian  

1. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah alat analisis yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini mengadopsi 

teknik survei sebagai alat untuk mengungkap fakta dan menjelaskan suatu 

peristiwa. Metode survei yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

penyebaran kuesioner kepada masyarakat Gampong Paya Meta, Kecamatan 

Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. 

2. Pendekatan Penelitian  

Karena data yang disajikan terkait dengan angka-angka dan analisis 

statistik, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik kuantitatif 

adalah bidang studi yang menggunakan data numerik yang kemudian diteliti 

secara statistik. 

 

B. Operasional Variabel 

 

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Defenisi variabel Indikator 
Ukura

n 
Skala 

Item 

pertanyaan 

Independent Variabel (X) 

1 Pengelolaan 

Badan Amil 

Pengelolaan zakat harus 

dikelola secara terpusat 

oleh instansi pemerintah 

untuk memastikan 

pemerataan dengan 

sistem distribusi zakat 

harus berbasis pada 

kebutuhan masyarakat 

• Sistem 

Informasi 

• Pelayanan 

• Fasilitas 

• Pengumpula

n 

• Pengambil 

keputusan 

1-6 inter

val 
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(Abdul Mannan 1997). • penyaluran  

• Pelaporan 

Independent Variabel (Y) 

2 Kepuasan 

masyarakat 

Kepuasan merupakan 

tingkat perasaan senang 

atau kecewa seseorang 

yang muncul setelah 

membandingkan kinerja 

hasil dengan kinerja 

yang diharapkan (kotler 

1997). 

 

• Tepat 

sasaran 

• Trasparan 

• Penerima 

• adil 

• Pengawasan 

• evaluasi 

1-6 inter

val 

 

 

C. Populasi dan Sampel  

Untuk melaksanakan penelitian, penting untuk memiliki sejumlah populasi 

sebagai sampel dimana responden dapat dipilih. 

1. Populasi  

Penelitian ini dilakukan di Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang 

Baru, Kabupaten Aceh Tamiang, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh 

Tamiang, Aceh . Yang menjadi subjek penelitian ini adalah masyarakat 

Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. 

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan dari subjek penelitian.  

2.  Sampel  

Sampel merupakan subseksi dari populasi penelitian. Sampel adalah 

bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik keseluruhan 

populasi. Oleh karena itu, pemilihan sampel harus dilakukan dengan hati-hati. 

Untuk menghitung jumlah sampel minimal dari sebuah populasi dapat 

menggunakan Rumus Slovin sebagai berikut:  

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
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Keterangan: 

n  = ukuran sampel yang akan di cari 

N = ukuran populasinya 

e  = “margin of error” besarkan kesalahan yang diharapkan atau di 

tetapkan 

 

Jika diketahui, 

N = 400 orang 

e  = 7,6%  

Maka, 

𝑛 =
400

1 + 400(0,076)2
 

=
400

1 + 2,3104
 

=
400

3,3104
 

= 120,831 , sehingga dibulatkan menjadi 120 orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini terdiri 

dari: 

1. Angket, yang merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang bertujuan 

untuk mendapatkan informasi mengenai aspek-aspek atau karakteristik 

yang dimiliki oleh responden. 

2. Observasi, yang melibatkan pengamatan langsung di lokasi penelitian 

untuk mengamati fenomena yang terjadi. 

3. Dokumentasi, yang mencakup pengumpulan data dan dokumen yang 

relevan dengan judul penelitian sebagai bahan pendukung dalam penelitian 

ini. 23 

 
23 Renoviani, A. 2023. Persepsi Masyarakat terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah di Masjid 

Al-Muhajirin Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. UIN SUSKA RIAU. 

Skripsi. http://repository.uin-suska.ac.id/70880/ 
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E. Instrumen Penelitian   

Alat penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan dalam penelitian agar dapat diolah dengan mudah. Dalam 

penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan data 

dari para responden dengan menerapkan skala Likert. Skala Likert adalah metode 

pengukuran yang umum digunakan oleh peneliti untuk menilai persepsi atau sikap 

individu. 24 

Untuk menilai sikap atau perilaku seseorang, responden terlebih dahulu 

diberikan serangkaian pernyataan dan diminta untuk memberikan jawaban sesuai 

dengan skala yang telah ditentukan, seperti sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Skala ini terdiri dari lima alternatif jawaban dengan ketentuan 

skala Likert dan bobot skor sebagai berikut:  

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

2 = Kurang Setuju (KS) 

3 = Tidak Setuju (TS) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

F. Uji Validasi 

1. Uji Validasi  

Validasi merujuk pada pengukuran tingkat kevalidan atau keshahihan 

suatu instrumen. Instrumen yang memiliki tingkat validitas dan keshahihan 

yang tinggi dianggap valid. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

menunjukkan tingkat validitas yang rendah. 

Uji validasi dilakukan untuk menilai keabsahan atau validitas suatu 

kuesioner. Sebuah kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan-pertanyaannya 

dapat mengungkapkan aspek yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut. 

Dengan demikian, tujuan dari validasi adalah untuk memastikan bahwa 

pengukuran yang dilakukan sesuai dengan apa yang ingin dicapai. 

2. Uji Reliabilitas   

 
24 Hartono. 2011.Metode Penelitian.Pekanbaru: Zanafa.59 
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Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan melalui dua 

pendekatan, yaitu eksternal dan internal. Pada pendekatan eksternal, pengujian 

dapat dilakukan dengan metode test-retest (stabilitas), metode ekuivalen, atau 

kombinasi dari kedua metode tersebut. Sementara itu, untuk pengujian 

internal, reliabilitas instrumen dapat dianalisis dengan mengevaluasi 

konsistensi item-item yang terdapat dalam instrumen menggunakan teknik 

tertentu. 

Reliaibilitais berfungsi sebaigaii ailait untuk mengukur kuesioner dain 

menunjukkain sejaiuh mainai haisil pengukurain tetaip konsisten ketikai dilaikukain 

pengukurain berulaing. Dengain demikiain, reliaibilitais merupaikain sailaih saitu 

indeks yaing mencerminkain tingkait kepercaiyaiain terhaidaip suaitu ailait 

pengukur.  

AIgair kuesioner yaing digunaikain daipait diaindailkain sebaigaii ailait 

pengumpul daitai, penting untuk melaikukain uji reliaibilitais. Keputusain diaimbil 

berdaisairkain nilaii ailphai; jikai nilaii ailphai lebih besair dairi r taibel, maikai 

kuesioner diainggaip reliaibel. Nilaii ailphai di aitais 0,60 menunjukkain baihwai 

reliaibilitaisnyai mencukupi, sedaingkain nilaii di aitais 0,80 menunjukkain 

reliaibilitais yaing tinggi. Jikai nilaii ailphai beraidai di aintairai 0,40 hinggai 0,60, 

maikai reliaibilitaisnyai tergolong aigaik rendaih, dain jikai nilaii ailphai kuraing dairi 

0,40, maikai reliaibilitaisnyai dinyaitaikain rendaih. AIpaibilai nilaii ailphai rendaih, 

maikai instrumen tersebut tidaik daipait diainggaip reliaibel. 

Koefisien reliaibilitais yaing diukur hairus diperhaitikain nilaiinyai; 

vairiaibel dengain koefisien reliaibilitais negaitif aitaiu lebih kecil dairi nilaii taibel 

perlu direvisi kairenai menunjukkain tingkait reliaibilitais yaing rendaih. Dailaim 

penelitiain ini, uji reliaibilitais dilaikukain menggunaikain teknik AIlfai Cronbaich, 

yaing diteraipkain untuk jenis daitai intervail aitaiu esaii. Rumus untuk menghitung 

koefisien reliaibilitais AIlfai Cronbaich aidailaih sebaigaii berikut:  

 

r1 =
𝑘

𝑘 − 1
{1 −

∑σi2

σt2
} 

 



19 
 

 
 

Keteraingain:  

r1  : Reliaibilitais Instrumen 

k  : Bainyaiknyai butir pertainyaiain 

∑σi2 : Jumlaih vairiain butir pertainyaiain 

σt2  : Vairiain totail 

 

Perhitungain uji reliaibilitais skailai dihitung dengain menggunaikain 

baintuain prograim computer SPSS 15.0. 

 

3. Uji Normailitais   

Uji normailitais bertujuain untuk menentukain aipaikaih daitai yaing 

diainailisis mengikuti distribusi normail aitaiu tidaik. Pengujiain ini merupaikain 

evailuaisi terhaidaip kenormailain distribusi daitai. Tujuain dairi pengujiain ini 

aidailaih untuk memaistikain aipaikaih daitai yaing diperoleh terdistribusi secairai 

normail. Daitai yaing diainggaip baiik dain laiyaik untuk digunaikain dailaim 

penelitiain aidailaih daitai yaing memiliki distribusi normail. Dailaim penelitiain ini, 

uji normailitais dilaikukain dengain menggunaikain metode Kolmogorov-Smirnov. 

Proses pengujiain ini dibaintu oleh peraingkait lunaik SPSS versi 15.0. 

Berikut aidailaih laingkaih-laingkaih yaing perlu dilaikukain untuk 

memperoleh haisil uji normailitais secairai mainuail:   

1. Susun daitai saimpel dairi yaing terkecil hinggai terbesair dain tentukain 

frekuensi setiaip daitai (X)   

2. Hitung frekuensi aibsolut (F)   

3. Hitung f kumulaitif (F kum)  

4. Hitung probaibilitais frekuensi (P) dengain cairai membaigi frekuensi 

dengain jumlaih totail daitai ( 𝑓𝑛 )  

5. Hitung probaibilitais frekuensi kumulaitif (KF) dengain membaigi 

frekuensi kumulaitif   dengain jumlaih totail daitai (𝑓 𝑘𝑢𝑚𝑛 )  

6. Tentukain nilaii Z setiaip daitai menggunaikain rumus: 

𝑴 = 𝑿𝟐
∑𝒇𝒙

𝒏
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𝑺𝑫 = √
∑𝒇𝒙

𝒏 − 𝟏
−

∑𝒇𝒙

𝒏(𝒏 − 𝟏)
𝒛 =

𝒙 − 𝒙𝟏

𝑺𝑫
 

 

7. Tentukain nilaii F (z) berdaisairkain taible Z. 

8. Hitung selisih aintairai kumulaitif proporsi (KP) dengain nilaii Z paidai 

baitais baiwaih (lihait nilaii F (z) dibaiwaihnyai).  

9. Selainjutnyai nilaii AI1 maiksimum dibaindingkain dengain hairgai taible D 

yaing di peroleh dairi hairgaikritis Kolmogorov-smirnow saitu saimpel.   

10. Jikai AI1 maiksimum = hairgai taible D, maikai H0 diterimai, sehinggai 

daipait  

Disimpulkain baihwai saimpel yaing beraisail dairi populaisi berdistribusi 

normail.  

 

 

Rumus Chi-kuaiderait    

𝑿𝟐 =
(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

Keteraingain:   

X2 = nilaii Chi-kuaiderait   

Fo = Frekuensi yaing di observaisi  

Fh = Frekuensi yaing di hairaipkain 

 

 

4. Uji lineairitais  

Uji lineairitais merupaikain sailaih saitu aisumsi dairi ainailisis regresi, 

maiksud dairi linieairitais aidailaih aipaikaih gairis regresi aintairai X dain Y 

membentuk gairis lineair aitaiu tidaik. Kailaiu tidaik lineair maikai ainailisis regresi 

tidaik daipait dilainjutkain. Lineairitais merupaikain sailaih saitu syairait yaing hairus 

dipenuhi dailaim ainailisis regresi. Uji lineairitais bertujuain untuk 

mengkonfirmaisi aipaikaih hubungain aintairai vairiaibel independen (X) dain 

vairiaibel dependen (Y) mengikuti polai lineair. Melailui uji lineairitais, kitai daipait 
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mengetaihui aipaikaih perubaihain paidai vairiaibel bebais (X) aikain selailu diikuti 

oleh perubaihain yaing proporsionail paidai vairiaibel terikait (Y).  

Berikut aidailaih laingkaih-laingkaih yaing perlu dilaikukain untuk 

memperoleh haisil uji lineairitais:   

1. Menyiaipkain taible kerjai dengain mengelompokkain predictor 

berdaisairkain skor yaing identic. 

2. Menghitung jumlaih kuaidrait totail (JKt), regresi ai (JKai), regresi b (JKb), 

residu (JKres), gailait/kesailaihain (JKg),  dain ketidaikcocokain (JKtc) 

dengain rumus sebaigaii berikut: 

𝑱𝑲𝒕 = ∑𝒀𝟐 

𝑱𝑲𝒂 =
∑𝒀𝟐

𝑵
 

𝑱𝑲𝒃 = 𝒃 (∑𝑿𝒀 −
∑𝑿 − ∑𝒀

𝑵
) 

𝑱𝑲𝒓𝒆𝒔 = 𝑱𝑲𝒕−𝑱𝑲𝒂 − 𝑱𝑲𝒃 

𝑱𝑲𝒈 = ∑𝒀𝟐 −
∑𝒀𝟐

𝑵𝒊
 

𝑱𝑲𝒕𝒄 = 𝑱𝑲𝒓𝒆𝒔 − 𝑱𝑲𝒈 

 

3. Menghitung deraijait kebebaisain gailait (dbg) dain deraijait ketidaikcocokain 

(dbtc) dengain rumus: 

𝐝𝐛𝐠 = 𝑵 − 𝑲 

𝐝𝐛𝐭𝐜 = 𝑲 − 𝟐 

 

4. Menghitung jumlaih raitai-raitai kuaidrait ketidaikcocokain S2
tc dain gailait 

S2
g dengain rumus: 

𝐒𝟐
𝒕𝒄 =

𝑱𝑲𝒕𝒄

𝐝𝐛𝐭𝐜
 

𝐒𝟐
𝒈 =

𝑱𝑲𝒈

𝐝𝐛𝐠
 

 

5. Menghitung raisio F 
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𝑭 =
𝐒𝟐

𝒕𝒄

𝐒𝟐
𝒈

 

 

6. Membaindingkain aintairai F empirik dengain F teoritoik yaing terdaipait 

dailaim taibel. Jikai Fempirik < Ftaibel maikai daitai berbentuk lineair dain 

sebailiknyai jikai Fempirik > Ftaibel maikai daitai berbentuk tidaik lineair. 

Untuk mempermudaih dailaim melaikukain perhitungain secairai staitistik, 

maikai uji lineairitais yaing dilaikukain dailaim penelitiain ini aikain di olaih 

menggunaikain SPSS 15.0. 

 

5. Uji Heteroskedaistisitais  

Heteroskedaistisitais aidailaih kondisi di mainai vairiains dairi residuail 

dailaim model regresi tidaik konstain. Model regresi yaing baiik mengaisumsikain 

homoskedaistisitais (vairiains konstain). Uji heteroskedaistisitais dilaikukain untuk 

menguji aisumsi homoskedaistisitais ini.  

Suaitu model regresi dikaitaikain baiik jikai tidaik terdaipait ketidaiksaimaiain 

vairiains dairi sisaiain paidai setiaip titik daitai. Sailaih saitu cairai untuk mendeteksi 

aidainyai heteroskedaistisitais aidailaih dengain mengainailisis graifik scaitterplot 

aintairai nilaii prediksi vairiaibel dependen dain sisaiain. Ghozaili menekainkain 

pentingnyai graifik ini sebaigaii ailait baintu dailaim menentukain aidai aitaiu tidaiknyai 

pelainggairain aisumsi homoskedaistisitais dengain cairai, yaiitu:   

1. AIpaibilai titik-titik paidai graifik menyebair dain membentuk polai yaing 

jelais (misailnyai, semaikin besair nilaii prediksi semaikin besair pulai 

penyebairainnyai), hail ini menunjukkain aidainyai heteroskedaistisitais. 

Polai seperti ini mengindikaisikain baihwai vairiains dairi residuail tidaik 

konstain,   

2. AIpaibilai titik-titik paidai graifik menyebair secairai aicaik di sekitair gairis 

nol, maikai daipait disimpulkain baihwai tidaik terdaipait 

heteroskedaistisitais. 

Kesailaihain yaing muncul dailaim heteroskedaistisitais tidaiklaih aicaik; 

sebailiknyai, vairiaibel-vairiaibel tersebut menunjukkain hubungain sistemaitis 
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berdaisairkain besairnyai saitu aitaiu lebih vairiaibel independen. Residu raitai-raitai 

aikain lebih besair untuk pengaimaitain yaing lebih besair terhaidaip vairiaibel 

independen (X), yaing menggaimbairkain baigaiimainai heteroskedaistisitais 

memainifestaisikain dirinyai sebaigaii residu yaing bertaimbaih besair seiring 

dengain besairnyai pengaimaitain.   

Uji koefisien korelaisi Speairmain daipait digunaikain untuk memaistikain 

aipaikaih terdaipait heteroskedaistisitais dailaim regresi. Uji koefisien korelaisi 

Speairmain (rs) dirumuskain: 

𝒓𝒔 = 𝟏 −
∑𝒅𝟐

𝒏𝟐 − 𝒏
 

 

Keteraingain:  

rs : Nilaii korelaisi speairmain   

d  : selisih aintairai X dain Y   

n : jumlaih saimpel  

 

Untuk mempermudaih dailaim melaikukain perhitungain secairai staitistik, 

maikai uji heteroskedaistisitais yaing dilaikukain dailaim penelitiain ini aikain di olaih 

menggunaikain SPSS 15.0. 

 

G. Teknik AInailisis Daitai   

Setelaih pengumpulain daitai dairi seluruh responden aitaiu sumber daitai 

laiinnyai, taihaip selainjutnyai aidailaih ainailisis daitai. Daitai kuesioner responden 

diainailisis sebaigaii metode ainailisis daitai dailaim penelitiain ini. Kairenai ailait 

ainailisisnyai menggunaikain model staitistik deskriptif dain temuain ainailisisnyai 

ditaimpilkain dailaim bentuk nilaii numerik disertaii deskripsi, maikai daitai yaing 

diteliti menggunaikain pendekaitain ainailisis kuaintitaitif. Skor raitai-raitai totail yaing 

dikembaingkain dengain menggunaikain model skailai Likert digunaikain untuk 

menguji daitai dain mengetaihui tainggaipain responden. AIdaipun skailai yaing 

diberikain aidailaih: Saingait Tidaik Setuju (STS), Tidaik Setuju (TS), Kuraing Setuju 

(KS), Setuju (S) dain Saingait Setuju (SS), menurut pribaidi maising-maising 
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responden secairai jujur dain objektif. Untuk menentukain tainggaipain responden 

dihitung melailui aingket yaing diainailisis dengain menggunaikain persentaise. 

Persentaise dairi setiaip tainggaipain responden dihitung dengain rumus: 

 

P =
𝑓

𝑛
 × 100% 

Keteraingain:   

P  = AIngkai persentaise   

f  = Frekuensi jumlaih pernyaitaiain responden tiaip aispek yaing muncul  

n  = Jumlaih keseluruhain responden   

 

Tainggaipain responden daipait dinilaii efektif jikai jaiwaibain yaing diberikain 

secairai menyeluruh merefleksikain persetujuain terhaidaip pernyaitaiain positif paidai 

setiaip aispek yaing dinilaii.   

1. Pengukurain Vairiaibel   

Objek penelitiain aitaiu fokus suaitu penelitiain disebut vairiaibel. Cairai 

laiin untuk mendefinisikain vairiaibel aidailaih sebaigaii segailai sesuaitu, dailaim 

bentuk aipai pun, yaing peneliti putuskain untuk dipelaijairi gunai mengumpulkain 

daitai dain mengembaingkain kesimpulain. Vairiaibel independen (X) dain vairiaibel 

dependen (Y) merupaikain duai vairiaibel dailaim penelitiain ini. Suaitu vairiaibel 

yaing mempengairuhi, menyebaibkain, aitaiu timbul sebaigaii aikibait dairi vairiaibel 

terikait disebut dengain vairiaibel bebais. Sebailiknyai, vairiaibel terikait aidailaih 

vairiaibel yaing dipengairuhi aitaiu diaikibaitkain oleh aidainyai vairiaibel bebais. 

Kepuaisain Maisyairaikait (Y) menjaidi vairiaibel terikait dailaim penelitiain ini, 

sedaingkain Pengairuh Pengelolaiain Zaikait Fitraih (X) menjaidi vairiaibel bebais. 

Untuk mendaipaitkain gaimbairain hubungain sebaib aikibait dailaim hipotesis, maikai 

vairiaibel independen aikain ditrainsformaisikain dain dikontrol untuk vairiaibel 

dependen dailaim ainailisis ini. Persaimaiain umum model penelitiain ini 

menggunaikain model regresi linier sederhainai dengain menggunaikain 

persaimaiain sebaigaii berikut:   
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𝑦 = 𝑎 ± 𝑏𝑋 

Keteraingain:  

Y : Vairiaibel dependen  

Ai : Konstaintai  

b : Koefesien regresi  

X : Vairiaibel independen 

 

2. Koefisien Determinaisi 

Symbol Koefisien determinaisi aidailaih r2. Nilaii ini mengindikaisikain 

persentaise vairiaisi totail dailaim vairiaibel terikait yaing daipait dijelaiskain oleh 

hubungain linier dengain vairiaibel bebais, sementairai sisainyai disebaibkain oleh 

faiktor laiin yaing tidaik diaimaiti. Nilaii koefisien determinaisi diyaitaikain dailaim 

kuaiderait dairi nilaii koefisien korelaisi r2x100% = %, memiliki maiknai baihwai 

nilaii vairiaibel dependen daipait diteraingkain oleh vairiaibel independen sebesair n 

%, sedaingkain sisainyai sebesair (100-n) % diteraingkain oleh gailait (error) aitaiu 

pengairuh vairiaibel yaing laiin. Untuk mengetaihui seberaipai besair Pengairuh 

Pengelolaiain Zaikait Fitraih (X) terhaidaip Kepuaisain Maisyairaikait di Gaimpong 

Paiyai Metai (Y) dilaikukain perhitungain staitistik dengain menggunaikain 

koefesien determinaisi. 

 

𝐾𝑑 = 𝑟𝑥𝑦2 × 100% 

Keteraingain: 

Kd = Nilaii koefesien determinaisi   

ryx2 = Nilaii koefesien korelaisi 

3. Uji Signifikainsi (Uji-t)   

Uji t digunaikain untuk mengetaihui signifikain aitaiu tidaiknyai vairiaibel-

vairiaibel koefisien regresi sederhainai. Berikut ini aidailaih laingkaih-laingkaih yaing 

terlibait dailaim pengujiain:  

1. Menentukain Hipotesis   

Ho: Tidaik berpengairuh secairai signifikain pengelolaiain zaikait fitraih 

terhaidaip kepuaisain maisyairaikait.   
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H1: Berpengairuh secairai signifikain pengelolaiain zaikait fitraih 

terhaidaip kepuaisain maisyairaikait. 

2. Menentukain tingkait signifikain   

Tingkait signifikain menggunaikain ai = 5% (signifikain 10 % aitaiu 

0,05 aidailaih ukurain staindair yaing sering dingunaikain dailaim penelitiain).   

3. Menentukain thitung 

4. Menentukain ttaible  

Taibel distribusi t dicairi paidai ai = 5% dengain deraijait kebebaisain = 100   

5. Kriteriai Pengujiain   

Ho diterimai jikai thitung < ttaible   

Ho ditolaik jikai thitung > ttaible   

6. Membaindingkain thitung dengain ttaible 

7. Membuait kesimpulain. 

 

4. Uji F (Simultain) 

Untuk mengetaihui aipaikaih vairiaibel-vairiaibel independen secairai 

bersaimai-saimai (simultain) mempengairuhi vairiaibel dependen merupaikain 

tujuain dairi uji F. Uji F digunaikain untuk mengetaihui pengairuh gaibungain 

seluruh vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel dependen. Tingkaitain yaing 

digunaikain aidailaih sebesair 0.5 aitaiu 5%, jikai nilaii signifikain F < 0.05 maikai 

daipait diairtikain baihwai vairiaibel independent secairai simultain mempengairuhi 

vairiaibel dependen aitaiupun sebailiknyai.   

Untuk mengetaihui aipaikaih vairiaibel independen mempunyaii pengairuh 

gaibungain aitaiu simultain terhaidaip vairiaibel dependen digunaikain uji F simultain 

(Uji Simultain). Sailaih saitu jenis pengujiain hipotesis aidailaih pengujiain staitistik 

AInovai, di mainai kesimpulain dibuait dairi daitai aitaiu kelompok staitistik yaing 

dicaipaii. Pengaimbilain keputusain berdaisairkain pengujiain ini melibaitkain 

pemeriksaiain nilaii F yaing terdaipait paidai taibel AINOVAI, tingkait signifikainsi 

yaing digunaikain yaiitu sebesair 0,05. Berikut ketentuain paidai uji F:  
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1. H0 ditolaik dain H1 diterimai aipaibilai nilaii signifikain F kuraing dairi 0,05. 

Hail ini menunjukkain baihwai vairiaibel independent (bebais) dipengairuh 

secairai signifikain terhaidaip vairiaibel dependen (terikait).  

2. H0 diterimai dain H1 ditolaik aipaibilai nilaii signifikain F lebih besair 0,05. 

Hail ini menunjukkain baihwai vairiaibel independent (bebais) tidaik 

dipengairuh secairai signifikain terhaidaip vairiaibel dependen (terikait). 
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A. Haisil Penelitiain 

Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui aidaikaih pengairuh pengelolaiain 

zaikait fitraih dain mengetaihui beraipai besair pengairuh pengelolaiain zaikait fitraih 

terhaidaip kepuaisain maisyairaikait di Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing 

Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing. Berdaisairkain daitai yaing di peroleh dairi haisil 

penyebairain aingket yaing dilaikukain. Populaisi penelitiain ini meliputi 120 

responden dairi maisyairaikait di Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, 

Kaibupaiten AIceh Taimiaing. 

1. Responden  

Responden paidai penelitiain ini merupaikain maisyairaikait Gaimpong 

Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing penerimai 

zaikait fitraih, yaing terdiri dairi 120 oraing. Dailaim 120 penerimai zaikait fitraih 

terdiri dairi 75 laiki-laiki (62,5%) dain 45 perempuain (37,5%). Untuk lebih 

jelais daipait di lihait paidai gaimbair 4.1. 

 

Gaimbair 4.1 graifik jenis kelaimin penerimai zaikait fitraih Gaimpong Paiyai Metai, 

Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing  

  Sedaingkain usiai maisyairaikait untuk penerimai zaikait fitraih di 

Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing 

berusiai 26 saimpaii dengain 90 taihun, dimainai daitai usiai penerimai zaikait fitraih 

tersebut daipait dilihait paidai gaimbair 4.2. 

BAIB IV 

HAISIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Gaimbair 4.2 graifik usiai penerimai zaikait fitraih Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain 

Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing 

 

2. Tainggaipain responden Uji Skailai Likert terhaidaip pengelolaiain baidain 

AImil (vairiaibel X) 

Tainggaipain responden terhaidaip pengelolaiain baidain aimil diuji 

menggunaikain skailai likert terdiri dairi beberaipai indikaitor yaiitu sistem 

informaisi, pelaiyainain, faisilitais, pengumpulain, pengaimbilain keputusain, 

dain pelaiporain. 

a. Tainggaipain responden terhaidaip pengelolaiain baidain AImil 

(vairiaibel X) 

Berdaisairkain haisil kuesioner yaing telaih dikumpulkain paidai 

maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten 

AIceh Taimiaing paidai bulain Februairi-AIpril 2024. Maikai peneliti aikain 

mengainailisis pengelolaiain baidain AImil dairi haisil pengisiain kuesioner yaiitu 

sebaigaii berikut: 

 

Taibel 4.1 Tainggaipain responden pengelolaiain baidain AImil (vairiaibel x) 

No  Pengelolain 

baidain AImil 

(X) 

STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

1. Sistem 

informaisi 

- - - - 11 9,2

% 

95 79,2

% 

14 11,

7% 
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2. Pelaiyainain  - - - - 3 2,5

% 
103 85,8

% 
14 11,

7% 
3. Faisilitais  - - - - - - 106 88,3

% 
14 11,

7% 
4. Pengumpulai

n  

- - - - - - 106 88,3

% 
14 11,

7% 

5. Pengaimbilain 

keputusain 

- - - - 7 5,8

% 
99 82,5

% 
14 11,

7% 

6. Pelaiporain  - - - - 21 17,5

% 
85 70,8

% 
14 11,

7% 

 

Berdaisairkain taibel 4.1 di aitais menunjukain haisil jaiwaibain 

responden terhaidaip (vairiaibel X) pengelolaiain baidain AImil dengain kuesioer 

yaing penyaitaiainyai menunjukain paidai indikaitor sistem informaisi, 

pelaiyainain, faisilitais, pengumpulain, pengaimbilain keputusain, dain 

pelaiporain. AIdaipun jaiwaibain responden paidai kaitaigori saingait tidaik setuju 

(STS) sebainyaik 0%, tidaik setuju (TS) sebainyaik 0%, kuraing setuju (KS) 

sebainyaik (11 + 3 + 7+ 21) / 6 = 7/120 * 100 = 5,8 %, setuju (S) sebainyaik 

(95 + 103 + 106 + 106 + 99 + 85) / 6 = 99/120 * 100 = 82,5 % dain saingait 

setuju sebainyaik (14 + 14 + 14 + 14 + 14 + 14)  / 6 = 14/120 * 100= 11,7 

%.  

Dairi haisil persentaise jaiwaibain responden yaing terendaih yaiitu 

saingait tidaik setuju dain tidaik setuju sebainyaik 0 %,  kemudiain diikuti 

dengain kaitaigori kuraing setuju sebainyaik 5,8 % dain saingait setuju 

sebainyaik 11,7%, jaiwaibain responden tertinggi aidailaih kaitaigori setuju 

seainyaik 82,5%.   

• Tainggaipain responden terhaidaip informaisi pengelolain baidain AImil 

berdaisairkain haisil jaiwaibain responden kuesioner oleh maisyairaikait 

Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh 

Taimiaing dengain jaiwaibain tertinggi yaiitu setuju berjumlaih 95 

oraing dengain persentaise 79,2 %. Untuk lebh jelaisnyai daipait dilihait 

paidai Gaimbair 4.3.  
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Gaimbair 4.3 Graifik Tainggaipain maisyairaikait terhaidaip sistem informaisi 

baidain AImil 

 

 

• Taingaipain responden terhaidaip pelaiyainain baidain AImil berdaisairkain 

haisil jaiwaibain responden kuesioner oleh maisyairaikait Gaimpong 

Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing 

dengain jaiwaibain tertinggi yaiitu setuju berjumlaih 103 oraing dengain 

persentaise 85,8 %. Untuk lebh jelaisnyai daipait dilihait paidai Gaimbair 

4.4. 

 

 

Gaimbair 4.4 Graifik Tainggaipain maisyairaikait terhaidaip pelaiyainain baidain 

AImil 

• Taingaipain responden terhaidaip faisilitais baidain AImil berdaisairkain 

haisil jaiwaibain responden kuesioner oleh maisyairaikait Gaimpong 



32 
 

 
 

Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing 

dengain jaiwaibain tertinggi yaiitu setuju berjumlaih 106 oraing dengain 

persentaise 88,3 %. Untuk lebh jelaisnyai daipait dilihait paidai Gaimbair 

4.5. 

 

Gaimbair 4.5 Graifik Tainggaipain maisyairaikait terhaidaip faisilitais baidain AImil 

 

• Taingaipain responden terhaidaip pengumpulain zaikait baidain AImil 

berdaisairkain haisil jaiwaibain responden kuesioner oleh maisyairaikait 

Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh 

Taimiaing dengain jaiwaibain tertinggi yaiitu setuju berjumlaih 106 

oraing dengain persentaise 88,3 %. Untuk lebh jelaisnyai daipait dilihait 

paidai Gaimbair 4.6. 

 

Gaimbair 4.6 Graifik Tainggaipain maisyairaikait terhaidaip pengumpulain zaikait 

baidain AImil 
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• Taingaipain responden terhaidaip pengaimbilain keputusain baidain AImil 

berdaisairkain haisil jaiwaibain responden kuesioner oleh maisyairaikait 

Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh 

Taimiaing dengain jaiwaibain tertinggi yaiitu setuju berjumlaih 99 

oraing dengain persentaise 82,5 %. Untuk lebh jelaisnyai daipait dilihait 

paidai Gaimbair 4.7. 

 

Gaimbair 4.7 Graifik Tainggaipain maisyairaikait terhaidaip pengaimbilain 

keputusain baidain AImil 

 

• Taingaipain responden terhaidaip pelaiporain baidain AImil berdaisairkain 

haisil jaiwaibain responden kuesioner oleh maisyairaikait Gaimpong 

Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing 

dengain jaiwaibain tertinggi yaiitu setuju berjumlaih 85 oraing dengain 

persentaise 70,8 %. Untuk lebh jelaisnyai daipait dilihait paidai Gaimbair 

4.7. 
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Gaimbair 4.8 Graifik Tainggaipain maisyairaikait terhaidaip pelaiporain baidain 

AImil 

 

b. Uji Skailai Likert terhaidaip pengelolaiain baidain AImil (vairiaibel X) 

• Sistem informaisi 

Taibel 4.2 Uji Skailai Likert terhaidaip sistem informsi baidain AImil 

pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungai

n  

Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 

TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 11 3X11= 33 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 95 4X95= 380 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 14 5X14= 70 80 – 100% Sengait setuju 

SKOR TOTAIL= 483 

 

Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di mainai = totail skor 483 

Y= 5x120= 600 

Indeks % = 483/600 x100 = 80,5 % (kaitaigori saingait setuju) 
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Dairi haisil di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

saingait setuju, sistem informaisi yaing diberikain oleh lembaigai aimil telaih 

sesuaii dengain aipai yaing dihairaipkain oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai 

Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing. 

 

• Pelaiyainain  

Taibel 4.3 Uji Skailai Likert terhaidaip pelaiyainain baidain AImil 

pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungain  Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 

TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 3 3X3= 9 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 103 4X103= 412 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 14 5X14= 70 80 – 100% Sengait setuju 

SKOR TOTAIL= 491 

 

Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di mainai = totail skor 491 

Y= 5x120= 600 

Indeks % = 491/600 x100 = 81,83 % (kaitaigori saingait setuju) 

 

Dairi haisil di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

saingait setuju, pelaiyainain yaing diberikain oleh lembaigai aimil telaih sesuaii 

dengain aipai yaing dihairaipkain oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, 

Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing. 

 

• Faisilitais  

Taibel 4.4 Uji Skailai Likert terhaidaip faisilitais baidain AImil 
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pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungain  Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 

TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 0 3X0= 0 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 106 4X103= 424 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 14 5X14= 70 80 – 100% Sengait setuju 

SKOR TOTAIL= 494 

 

Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di mainai = totail skor 494 

Y= 5x120= 600 

Indeks % = 494/600 x100 = 82,33 % (kaitaigori saingait setuju) 

 

Dairi haisil di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

saingait setuju, faisilitais yaing diberikain oleh lembaigai aimil telaih sesuaii 

dengain aipai yaing dihairaipkain oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, 

Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing. 

 

• Pengumpulain  

Taibel 4.5 Uji Skailai Likert terhaidaip pengumpulain baidain AImil 

pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungain  Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 

TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 0 3X0= 0 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 106 4X103= 424 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 14 5X14= 70 80 – 100% Sengait setuju 
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SKOR TOTAIL= 494 

Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di mainai = totail skor 494 

Y= 5x120= 600 

Indeks % = 494/600 x100 = 82,33 % (kaitaigori saingait setuju) 

 

Dairi haisil di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

saingait setuju, pengumpulain zaikait oleh lembaigai aimil telaih sesuaii dengain 

aipai yaing dihairaipkain oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain 

Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing. 

 

• Pengaimbilain keputusain 

Taibel 4.6 Uji Skailai Likert terhaidaip pengaimbilain keputusain baidain AImil 

pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungain  Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 

TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 7 3X7= 21 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 99 4X99= 396 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 14 5X14= 70 80 – 100% Sengait setuju 

SKOR TOTAIL= 487 

 

Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di mainai = totail skor 487 

Y= 5x120= 600 

Indeks % = 487/600 x100 = 81,16 % (kaitaigori saingait setuju) 
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Dairi haisil di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

saingait setuju, pengaimbilain keputusain oleh lembaigai aimil telaih sesuaii 

dengain aipai yaing dihairaipkain oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, 

Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing. 

 

• Pelaiporain  

Taibel 4.7 Uji Skailai Likert terhaidaip pelaiporain baidain AImil 

pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungain  Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 

TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 21 3X21= 63 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 85 4X85= 340 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 14 5X14= 70 80 – 100% Sengait setuju 

SKOR TOTAIL= 473 

 

Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di mainai = totail skor 473 

Y= 5x120= 600 

Indeks % = 473/600 x100 = 78,83 % (kaitaigori setuju) 

pelaiporain oleh lembaigai aimil telaih sesuaii dengain aipai yaing dihairaipkain 

oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, 

Kaibupaiten AIceh Taimiaing. 

 

Taibel 4.8 perhitugain skailai likert vairiaibel pengelolaiain baidain aimil 

No Pengelolaiain STS TS KS S SS Skor persentaise kaitaigori 

 

Dairi haisil diaitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden setuju, 
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1. 

Sistem 

informaisi: 

pembeiain 

infrmaisi 

kepaidai 

maisyairaikait 

0 0 33 380 70 483 80,5% 
Saingait 

setuju 

2. 

Pelaiyainain: 

bentuk 

pelaiyain yaing 

baiik 

0 0 9 412 70 491 81,83% 
Saingait 

setuju 

3. 

Faisilitais: 

kelengkaipain 

faisilitais yaing 

diberikain 

baidain aimil 

0 0 0 424 70 494 82,33% 
Saingait 

setuju 

4. 

Pengumpulai

n:pengumpulai

n zaikait yaing 

dilaikukain 

oleh paidain 

aimil secairai 

efisien 

0 0 0 424 70 494 82,33% 
Saingait 

setuju 

5. 

Pengaimbilain 

keputusain: 

keputusain 

yaing diaimbil 

melibaitkain 

maisyairaikait 

0 0 21 396 70 487 81,17% 
Saingait 

setuju 

6. 
Pelaiporain : 

melaiporkain 
0 0 63 340 70 473 78,83% Setuju 
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penggunaiain 

dainai zaikait 

 

3. Tainggaipain responden Uji Skailai Likert kepuaisain maisyairaikait 

terhaidaip baidain AImil (vairiaibel Y) 

Tainggaipain responden terhaidaip kepuaisain maisyairaikait lbaidain aimil 

diuji menggunaikain skailai likert terdiri dairi beberaipai indikaitor yaiitu sistem 

Tepait Saisairain, Trainspairain, Penerimai, AIdil, Pengaiwaisain, dain Evailuaisi. 

 

a. Tainggaipain responden kepuaisain maisyairaikait terhaidaip baidain 

AImil (vairiaibel Y) 

Berdaisairkain haisil kuesioner yaing telaih dikumpulkain paidai 

maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten 

AIceh Taimiaing paidai bulain Februairi-AIpril 2024. Maikai peneliti aikain 

mengainailisis kepuaisain maisyairaikait terhaidaip baidain AImil dairi haisil 

pengisiain kuesioner yaiitu sebaigaii berikut: 

 

Taibel 4.9 Tainggaipain responden kepuaisain maisyairaikait terhaidaip baidain 

AImil (vairiaibel Y) 

No  Kepuaisain 

maisyairaikait 

(Y) 

STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

1. Tepait 

saisairain 

- - - - 4 3,3

% 

102 85% 14 11,

7% 

2. Trainspairain  - - - - 1 0,8

% 
105 87,5

% 
14 11,

7% 
3. Penerimai - - - - - - 99 82,5

% 
21 17,

5% 
4. AIdil   - - - - 2 1,7

% 
104 86,7

% 
14 11,

7% 

5. Pengaiwaisain  - - - - 7 5,8

% 
99 82,5

% 
14 11,

7% 
6. Evailuaisi  - - - - 21 17,5

% 
85 70,8

% 
14 11,

7% 
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Berdaisairkain taibel 4.9 di aitais menunjukain haisil jaiwaibain 

responden terhaidaip (vairiaibel Y) kepuaisain maisyairaikait terhaidaip baidain 

AImil  dengain kuesioer yaing penyaitaiainyai menunjukain paidai indikaitor 

sistem Tepait Saisairain, Trainspairain, Penerimai, AIdil, Pengaiwaisain, Dain 

Evailuaisi. AIdaipun jaiwaibain responden paidai kaitaigori saingait tidaik setuju 

(STS) sebainyaik 0%, tidaik setuju (TS) sebainyaik 0%, kuraing setuju (KS) 

sebainyaik (4 + 1 +2+ 7+ 21) / 6 = 5,83/120 * 100 = 4,9 %, setuju (S) 

sebainyaik (102 + 105 + 99 + 104 + 99 + 85) / 6 = 99/120 * 100 = 82,5 % 

dain saingait setuju sebainyaik (14 + 14 + 21 + 14 + 14 + 14)  / 6 = 15,2/120 

* 100= 12,6%.  

Dairi haisil persentaise jaiwaibain responden yaing terendaih yaiitu 

saingait tidaik setuju dain tidaik setuju sebainyaik 0 %,  kemudiain diikuti 

dengain kaitaigori kuraing setuju sebainyaik 4,9 % dain saingait setuju 

sebainyaik 12,6%, jaiwaibain responden tertinggi aidailaih kaitaigori setuju 

seainyaik 82,5%.   

• Taingaipain responden kepuaisain maisyairaikait terhaidaip tepait saisairain 

baidain AImil berdaisairkain haisil jaiwaibain responden kuesioner oleh 

maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, 

Kaibupaiten AIceh Taimiaing dengain jaiwaibain tertinggi yaiitu setuju 

berjumlaih 102 oraing dengain persentaise 85%. Untuk lebh jelaisnyai 

daipait dilihait paidai Gaimbair 4.9.  

 

Gaimbair 4.9 graifik kepuaisain maisyairaikait terhaidaip tepait saisairain baidain 

AImil 
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• Taingaipain responden kepuaisain maisyairaikait terhaidaip trainspairainsi 

baidain AImil berdaisairkain haisil jaiwaibain responden kuesioner oleh 

maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, 

Kaibupaiten AIceh Taimiaing dengain jaiwaibain tertinggi yaiitu setuju 

berjumlaih 105 oraing dengain persentaise 87,5%. Untuk lebh 

jelaisnyai daipait dilihait paidai Gaimbair 4.10.  

 

Gaimbair 4.10 graifik kepuaisain maisyairaikait terhaidaip trainspairainsi baidain 

AImil 

 

• Taingaipain responden kepuaisain maisyairaikait terhaidaip penerimai 

zaikait baidain AImil berdaisairkain haisil jaiwaibain responden kuesioner 

oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, 

Kaibupaiten AIceh Taimiaing dengain jaiwaibain tertinggi yaiitu setuju 

berjumlaih 99 oraing dengain persentaise 82,5%. Untuk lebh jelaisnyai 

daipait dilihait paidai Gaimbair 4.11.  
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Gaimbair 4.11 graifik kepuaisain maisyairaikait terhaidaip penerimai zaikait baidain 

AImil 

 

• Taingaipain responden kepuaisain maisyairaikait terhaidaip pembaigiain 

zaikait secairai aidil oleh baidain AImil berdaisairkain haisil jaiwaibain 

responden kuesioner oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, 

Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing dengain 

jaiwaibain tertinggi yaiitu setuju berjumlaih 104 oraing dengain 

persentaise 86,7%. Untuk lebh jelaisnyai daipait dilihait paidai Gaimbair 

4.12.  

 

Gaimbair 4.12 graifik kepuaisain maisyairaikait terhaidaip pembaigiain zaikait 

secairai aidil oleh baidain AImil 

 

• Taingaipain responden kepuaisain maisyairaikait terhaidaip pengaiwaisain 

kepaidai baidain AImil berdaisairkain haisil jaiwaibain responden 
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kuesioner oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain 

Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing dengain jaiwaibain tertinggi 

yaiitu setuju berjumlaih 99 oraing dengain persentaise 82,5%. Untuk 

lebh jelaisnyai daipait dilihait paidai Gaimbair 4.13.  

 

Gaimbair 4.13 graifik kepuaisain maisyairaikait terhaidaip pengaiwaisain kepaidai 

baidain AImil 

 

• Taingaipain responden kepuaisain maisyairaikait terhaidaip evailuaisi 

baidain AImil berdaisairkain haisil jaiwaibain responden kuesioner oleh 

maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, 

Kaibupaiten AIceh Taimiaing dengain jaiwaibain tertinggi yaiitu setuju 

berjumlaih 85 oraing dengain persentaise 70,8%. Untuk lebh jelaisnyai 

daipait dilihait paidai Gaimbair 4.14.  

 

Gaimbair 4.14 graifik kepuaisain maisyairaikait terhaidaip evailuaisi baidain AImil 
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b. Uji Skailai Likert terhaidaip pengelolaiain baidain AImil (vairiaibel Y) 

• Tepait Saisairain 

Taibel 4.10 Uji Skailai Likert terhaidaip tepait saisairain baidain AImil 

pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungain  Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 

TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 4 3X4= 12 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 102 4X102= 408 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 14 5X14= 70 80 – 100% Sangait setuju 

SKOR TOTAIL= 490 

 

Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di mainai = totail skor 490 

Y= 5x120= 600 

Indeks % = 490/600 x100 = 81,67 % (kaitaigori saingait setuju) 

 

Dairi haisil di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

saingait setuju, zaikait yaing disailurkain oleh lembaigai aimil telaih tepait 

saisairain dain sesuaii dengain aipai yaing dihairaipkain oleh maisyairaikait 

Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh 

Taimiaing. 

 

• Trainspairainsi  

Taibel 4.11 Uji Skailai Likert terhaidaip trainspairainsi baidain AImil 

pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungain  Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 
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TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 1 3X1= 3 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 105 4X102= 420 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 14 5X14= 70 80 – 100% Sangait setuju 

SKOR TOTAIL= 493 

 

Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di maina i= totail skor 493 

Y= 5x120= 600 

Indeks % = 493/600 x100 = 82,17 % (kaitaigori saingait setuju) 

 

Dairi haisil di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

saingait setuju, zaikait yaing diberikain lembaigai aimil telaih dilaikukain secairai 

trainspairain dain sesuaii dengain aipai yaing dihairaipkain oleh maisyairaikait 

Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh 

Taimiaing. 

 

• Penerimai zaikait 

Taibel 4.12 Uji Skailai Likert terhaidaip penerimai zaikait baidain AImil 

pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungain  Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 

TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 0 3X0= 0 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 99 4X102= 396 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 21 5X21= 105 80 – 100% Sangait setuju 

SKOR TOTAIL= 501 
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Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di mainai = totail skor 501 

Y= 5x120 = 600 

Indeks % = 501/600 x100 = 83,5 % (kaitaigori saingait setuju) 

 

Dairi haisil di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

saingait setuju, zaikait yaing telaih diberikain oleh lembaigai aimil memberikain 

daimpaik positif baigi penerimainyai dain sesuaii dengain aipai yaing dihairaipkain 

oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, 

Kaibupaiten AIceh Taimiaing. 

• AIdil 

Taibel 4.13 Uji Skailai Likert terhaidaip pembaigiain zaikait secairai aidil baidain AImil 

pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungain  Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 

TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 2 3X2= 6 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 104 4X104= 416 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 14 5X14= 70 80 – 100% Sengait setuju 

SKOR TOTAIL= 492 

 

Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di mainai = totail skor 492 

Y= 5x120 = 600 

Indeks % = 492/600 x100 = 82 % (kaitaigori saingait setuju) 
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Dairi haisil di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

saingait setuju, pembaigiain zaikait telaih dilaikukain secairai aidil oleh lembaigai 

aimil dain sesuaii dengain aipai yaing dihairaipkain oleh maisyairaikait Gaimpong 

Paiyai Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing. 

 

• Pengaiwaisain   

Taibel 4.14 Uji Skailai Likert terhaidaip pengaiwaisain paidai baidain AImil 

pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungain  Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 

TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 7 3X7= 21 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 99 4X99= 396 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 14 5X14= 70 80 – 100% Sangait setuju 

SKOR TOTAIL= 487 

 

Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di mainai = totail skor 487 

Y= 5x120= 600 

Indeks % = 487/600 x100 = 81,17 % (kaitaigori saingait setuju) 

 

Dairi haisil di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

saingait setuju, maisyairaikait ikut terlibait dailaim pengaiwaisain lembaigai aimil 

dain sesuaii dengain aipai yaing dihairaipkain oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai 

Metai, Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing. 
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• Evailuaisi 

Taibel 4.15 Uji Skailai Likert terhaidaip evailuaisi baidain AImil 

pernyaitaiain Bobot 

nilaii 

Jaiwaibain 

responden 

Perhitungain  Persentaise 

nilaii 

kaitaigori 

STS 1 0 1x0= 0 0 – 19,99 % Saingait tidaik setuju 

TS 2 0 2x0= 0 20 – 39,99% Tidaik setuju 

KS 3 21 3X21=6 3 40  – 59,99 % Kuraing setuju 

S 4 85 4X85= 340 60 – 79,99 % Setuju  

SS 5 14 5X14= 70 80 – 100% Sangait setuju 

SKOR TOTAIL= 473 

 

Untuk mendaipaitkain haisil interpretensi, hairus diketaihui nilaii 

tertinggi X dengain aingkai terendaih Y dengain menggunaikain rumus: 

Indeks % = totail skor : Y x 100 

Di mainai = totail skor 473 

Y= 5x120= 600 

Indeks % = 473/600 x100 = 78,83 % (kaitaigori setuju) 

 

Dairi haisil di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai responden 

setuju, keterlibaitain maisyairaikait dailaim evailuaisi oleh lembaigai aimil sesuaii 

dengain aipai yaing dihairaipkain oleh maisyairaikait Gaimpong Paiyai Metai, 

Kecaimaitain Kairaing Bairu, Kaibupaiten AIceh Taimiaing. 

Tabel 4.16 perhitugan skala likert variabel kepuasan masyarakat terhadap badan 

amil 

 

No Pengelolaan STS TS KS S SS Skor persentase katagori 

1. 

Tepat 

sasaran: 

penyaluran 

zakat yang 

tepat sasaran 

0 0 12 408 70 490 81,67% 
Sangat 

setuju 
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2. 

Transparan : 

pengelolaan 

zakat yang 

transparan 

0 0 3 420 70 493 82,17% 
Sangat 

setuju 

3. 

Penerima 

zakat: 

dampak positif 

dari penerima 

zakat 

0 0 0 396 105 501 83% 
Sangat 

setuju 

4. 

Adil : 

pembagian 

zakat secara 

adil 

0 0 6 416 70 492 82% 
Sangat 

setuju 

5. 

Pengawasan: 

masyarakat 

terlibat dalam 

pengaSawan 

badan amil 

0 0 21 396 70 487 81,17% 
Sangat 

setuju 

6. 

Evaluasi: 

Keterlibatan 

masyarakat 

dalam evaluasi 

0 0 63 340 70 473 78,83% Setuju 

 

B. Analisis data  

1. Uji Validasi 

Untuk mengukur keakuratan dalam kuesioner, maka dilakukan uji 

validitas dengan menggunakan nilai total pada tingkat signifikan 5% dan 

melibatkan 120 responden. Item dianggap valid jika r hitung ˃ r tabel, dan 

jika r hitung ˂ r tabel maka dianggap tidak valid. Untuk hasil lengkap dapat 

dilihat pada tabel 4.17 berikut ini hasil uji validitas menggunakan 

Windows SPSS 15.0. 
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Tabel 4.17 hasil uji validitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Person 

correlation 

R tabel 

(taraf 

signifikan 

5%) 

Keterangan 

X 

A1 0,895 

0,2241 Valid 

S2 0,913 

A3 0,931 

A4 0,931 

A5 0,927 

A6 0,897 

Y 

B1 0,914 

0,2241 Valid 

B2 0,953 

B3 0,744 

B4 0,963 

B5 0,924 

B6 0,855 

Sumber: Data yang diolah menggunakan Windows SPSS 15.0 

  

Analisis validitas pada tabel 4.17 menunjukan bahwa nilai r hitung 

untuk semua item lebih tinggi daripada nilai r tabel yang ditentukan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semua item dalam kuesioner dinyatakan valid, 

sehingga penelitian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa hasil 

pengukuran dari instrumen penelitian konsisten dari waktu ke waktu. 

Analisis ini menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan Windows 

SPSS 15.0. Jika nilai alpha lebih besar dari 0,06, maka instrumen dianggap 

reliabel. Hasil lengkap uji reliabilitas disajikan pada Tabel 4.18. 

menggunakan Windows SPSS 15.0. 

 

Tabel 4.18 hasil reliabilitas 

Variabel 
Reabilitas 

coefecient 

Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

X 6 0,951 Reliable 
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Y 6 0,939 Reliable 

Sumber: Data yang diolah menggunakan Windows SPSS 15.0 

 

Dari tabel 4.18 Hasil uji reliabilitas di atas dapat dilihat bahwa 

masing-masing nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,06 yang artinya 

bahwa semua variabel X dan Y adalah reliable. 

 

3. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah data menyebar 

secara normal atau tidak. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

data dianggap normal dan sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka data dianggap tidak normal. Hasil lebih selengkapnya disajikan 

pada tabel 4.19 uji normalitas menggunakan Windows SPSS 15.0. 

Tabel 4.19 hasil uji normalitas 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
Unstandardize

d Residual 

N 120 

Normal Parameters(a,b) 
Mean .0000000 

Std. Deviation .62785785 

Most Extreme Differences Absolute .340 

Positive .340 

Negative -.329 

Kolmogorov-Smirnov Z 3.730 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .000(c) 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

a Test distribution is Normal. 
b Calculated from data. 
c Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber: Data yang diolah menggunakan Windows SPSS 15.0 

 

Hasil uji normalitas pada table 4.19 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa data tidak berdistribusi secara normal. Grafik P-P 
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Plot yang telah disajikan menggunakan Windows SPSS 15.0 juga 

mendukung hasil ini. 

 

 

Gambar 4.15 hasil uji normalitas menggunakan grafik p-p plot 

 

Grafik P-P Plot pada Gambar 4.15 menunjukkan pola penyebaran 

data yang tidak linear. Titik-titik data tidak mengikuti arah garis diagonal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. 

 

4. Uji Linearitas 

Tujuan uji linearitas adalah untuk menguji apakah terdapat 

hubungan linier yang erat antara variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y). Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi dan nilai F hitung. 

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai F hitung lebih kecil 

dari F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier yang 

signifikan. Hasil uji selengkapnya disajikan pada Tabel 4.20 Uji linearitas 

menggunakan Windows SPSS 15.0. 
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Tabel 4.20 hasil Uji linearitas 

 ANOVA Table 

 

    
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X Between 
Groups 

(Combined) 
521.081 4 130.270 657.477 .000 

    Linearity 496.956 1 496.956 2508.149 .000 

    Deviation from Linearity 24.125 3 8.042 40.586 .000 

  Within Groups 22.786 115 .198     

  Total 543.867 119       

 

Sumber: Data yang diolah menggunakan Windows SPSS 15.0 

 

 Berdasarkan table 4.43, nilai signifikansi 0,000 < 0,05 ini 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan linear signifikan antara variabel 

X dan Y. Berdasarkan nilai F dari output di atas diketahui Fhitung 40,586 ˃ 

Ftabel 2,68, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang linear antara variabel X dengan variabel Y. 

 

5. Uji Heteroskedartisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada setiap pengamatan 

dalam model regresi. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 

selengkapnya disajikan pada Tabel 4.21 dan visualisasi grafik pada 

Gambar 4.16 uji heteroskedartsitas menggunakan Windows SPSS 15.0. 

 

Tabel 4.21 hasil uji heteroskedartisitas 

 Coefficients(a) 
 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 1.648 .519   3.177 .002 

X -.053 .021 -.226 -2.522 .013 

a Dependent Variable: RES2 

Sumber: Data yang diolah menggunakan Windows SPSS 15.0 
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Analisis heteroskedastisitas pada Tabel 4.21 menunjukkan bahwa 

tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada variabel independen X. 

Nilai signifikansi sebesar 0,013 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil ini diperkuat oleh visualisasi grafik P-P Plot pada Gambar 4.16 hasil 

Uji heteroskedartisitas p-p plot of regression menggunakan Windows 

SPSS 15.0 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.16. hasil uji heteroskedartisitas p-p plot 

 

Berdasarkan grafik P-P Plot pada Gambar 4.16, kita dapat 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedartisitas. Jika titik-titik data 

menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa 

membentuk pola yang jelas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Namun, jika titik-titik data membentuk pola tertentu, 

seperti melengkung atau bergelombang, maka ini mengindikasikan adanya 

heteroskedastisitas. 
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6. Uji Koefesien Regresi 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk menguji 

hipotesis bahwa pengelolaan badan amil berpengaruh terhadap tingkat 

kepuasan masyarakat. Metode kuantitatif dengan SPSS 15.0 digunakan 

untuk menganalisis data. Keputusan terkait signifikansi pengaruh dapat 

diambil dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel, atau dengan 

melihat apakah nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil uji 

selengkapnya disajikan pada tabel 4.22 hasil analisis regresi sederhana 

mengunakan SPSS 15.0 berikut ini: 

 

Tabel 4.22. hasil koefesien regresi 
 Coefficients(a) 
 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 1.991 .638   3.119 .002 

X .923 .026 .956 35.356 .000 

a Dependent Variable: Y 

Sumber: Data yang diolah menggunakan Windows SPSS 15.0 

 

Analisis regresi sederhana pada tabel 4.45 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan zakat fitrah (X) 

terhadap kepuasan masyarakat (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi yang sangat kecil (0,000) dan nilai t hitung (35,356) yang jauh 

lebih besar dari t tabel (1,980272). 

 

7. Uji Koefesien Determinasi 

Koefesien Determinasi atau R2 (R square), menunjukkan seberapa 

kuat hubungan antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Semakin tinggi nilai R2, semakin besar kontribusi variabel bebas dalam 

menjelaskan perubahan pada variabel terikat. Hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 4.23 berikut ini: 
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Tabel 4.23 Koefesien Determinasi 

 Model Summary(b) 
 

 

a Predictors: (Constant), X 
b Dependent Variable: Y 

Sumber: Data yang diolah menggunakan Windows SPSS 15.0 
 

 

Hasil analisis pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,913. Ini berarti bahwa 91,3% perubahan pada 

variabel Y dapat dijelaskan oleh perubahan pada variabel X. Sisanya, yaitu 

8,7%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

model ini. 

 

8. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui bahwa variabel independen (X) 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y). Keputusan diambil 

berdasarkan perbandingan nilai thitung dengan ttabel, atau dengan melihat 

nilai signifikansi. jika thitung lebih besar dari ttabel atau nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, maka kita dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara X dan Y. Hasil uji selengkapnya disajikan pada 

tabel 4.24 dilakukan menggunakan Windows SPSS 15.0 berikut ini:   

Tabel 4.24 uji T 

 Coefficients(a) 
 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 1.991 .638   3.119 .002 

X .923 .026 .956 35.356 .000 

a Dependent Variable: Y 
 

Sumber: Data yang diolah menggunakan Windows SPSS 15.0 

 

Hasil uji t pada tabel 4.24 menunjukkan bahwa nilai t hitung yang 

diperoleh (35,356) jauh lebih besar daripada nilai t tabel (1,980272). 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .956(a) .914 .913 .63051 
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Dengan demikian, kita tolak hipotesis nol (H0) dan terima hipotesis satu 

(H1). Ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pengelolaan badan amil (independen) terhadap Kepuasan Masyarakat 

(dependen) Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten 

Aceh Tamiang (Dependent). 

1.  Menentukan Hepotesis  

H0: Pengaruh Pengelolaan Zakat Fitrah tidak berpengaruh terhadap 

Kepuasan terhadap Kepuasan Masyarakat Gampong Paya Meta, 

Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. 

H1: Pengaruh Pengelolaan Zakat Fitrah berpengaruh terhadap 

Kepuasan terhadap Kepuasan Masyarakat Gampong Paya Meta, 

Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. 

2. Menentukan tingkat signifikansi  

 Tingkat signifikansi meggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05, 

adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian).   

3. Menentukan thitung 

Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh thitung sebesar 35,356. 

4. Menentukan ttabel 

Tabel distribusi t dicari pada a = 5% dengan derajat kebebasan df = n – 

2 (120 – 2 = 118), maka hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 1,980272 

5. Kriteria Pegujian   

H0 diterima jika thitung < ttabel 

H0 ditolak jika thitung > ttabel 

6. Membandingkan thitung dengan ttabel 

Nilai thitung > ttabel 

(35,356 > 1,980272), maka Ho ditolak   

7. Nilai thitung > ttabel 

 (35,356 > 1,980272), maka Ho ditolak artinya ada pengaruh secara 

signifikan Pengelolaan Zakat Fitrah berpengaruh terhadap Kepuasan 

terhadap Kepuasan Masyarakat Gampong Paya Meta, Kecamatan 

Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. 
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8. Kesimpulan   

Jadi dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pengaruh 

Pengelolaan Pengelolaan Zakat Fitrah berpengaruh terhadap Kepuasan 

terhadap Kepuasan Masyarakat Gampong Paya Meta, Kecamatan 

Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang.  

 

9. Uji F 

Tabel 4.25 uji F 

 ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 496.956 1 496.956 1250.059 .000(a) 

Residual 46.910 118 .398     

Total 543.867 119       

a Predictors: (Constant), X 
b Dependent Variable: Y 

Sumber: Data yang diolah menggunakan Windows SPSS 15.0 

 

Berikut langkah pengujian pada uji F (simultan): 

1. Menemukan X1 dan X2 

H0: Tidak ada pengaruh Pengelolaan zakat fitrah terhadap Kepuasan 

terhadap Kepuasan Masyarakat Gampong Paya Meta, Kecamatan 

Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. 

H1: Terdapat pengaruh Pengelolaan zakat fitrah terhadap Kepuasan 

terhadap Kepuasan Masyarakat Gampong Paya Meta, Kecamatan 

Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang.  

2. Menetukan tingkat signifikan  

Pada tingkat signifikannya memakai a=5% atau setara dengan 0,05. 

Jika pada nilai signifikansi < probability 0,05 maka hipotesis diterima.  

3. Menetapkan nilai Fhitung 

Dalam menentukan Fhitung pada output tabel 4.25 diatas diperoleh 

Fhitung, yaitu 1250.059 

Pada tingkat signifikan 0,05 : 2 = 0,025 

4. Menetapkan Ftabel 
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Pada tabel F a= 0,05 dan derajat kebebasan (df)-n-k-1 sama dengan 

120-1-1= 118. Maka didapatkan pada Ftabel yaitu sebesar 3,92.  

5. Langkah menentukan pengujian  

Jika nilai Fhitung< Ftabel maka H0 diterima dan jika nilai Fhitung > Ftabel 

maka H0 ditolak 

6. Untuk membandingkan Fhitung dan Ftabel 

Pada nilai Fhitung yaitu (1250.059) > dari Ftabel (3,92). Diketahui bahwa 

H0 di tolak dan H1 diterima. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

pengelolaan zakat fitrah berpengaruh terhadap Kepuasan terhadap 

Kepuasan Masyarakat di Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang 

Baru, Kabupaten Aceh Tamiang.  

7. Kesimpulan  

Maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya pengelolaan zakat fitrah 

berpengaruh terhadap Kepuasan Masyarakat di Gampong Paya Meta, 

Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. Sehingga pada 

hipotesis satu yang menyatakan bahwa tidak adanya Pengaruh antara 

Pengelolaan Zakat Fitrah terhadap Kepuasan Masyarakat di Gampong 

Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang dapat 

diterima 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis data yang diperoleh dari Masyarakat Gampong Paya Meta 

pada Febuari-April 2024 menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara pengelolaan zakat fitrah terhadap kepuasan 

Masyarakat Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, 

Kabupaten Aceh Tamiang. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung 

(35,356) jauh lebih besar dari ttabel (1,980272), sehingga hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis satu (H1) diterima, artinya adanya Pengaruh 

Pengelolaan Zakat Fitrah terhadap Kepuasan Masyarakat Gampong 

Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. 

2. Berdasarkan nilai koefesien (R-kuadrat) sebesar 0,913, dapat 

disimpulkan bahwa 91,3% perubahan dalam tingkat kepuasan 

masyarakat Gampong Paya Meta dapat dijelaskan oleh pengelolaan 

badan amil. Nilai koefisien korelasi (R) yang mencapai 0,956 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel ini. 

Artinya besarnya Pengaruh Pengelolaan Zakat Fitrah terhadap 

Kepuasan Masyarakat Gampong Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, 

Kabupaten Aceh Tamiang, adalah 91,3 %, sedangkan 8,7 % di 

pengaruhi oleh factor-faktor yang lain yang tidak peneliti teliti. 

 

B. Saran  

Badan Amil diharapkan dapat meningkatkan sistem informasi, fasilitas, 

pelayanan, pengumpulan zakat dan penyerahn zakat yang tepat sasaran 

agar lebih baik lagi sehingga pengaruh terhadap masyarakat Gampong 

Paya Meta, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang semakin 

tinggi. 
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LAMPIRAN 1 

 
Correlations X 
 

    A1 A2 A3 A4 A5 A6 X 

A1 Pearson Correlation 
1 .687(**) .777(**) .777(**) .787(**) .823(**) .895(**) 

  Sig. (2-tailed) 
  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

  N 
120 120 120 120 120 120 120 

A2 Pearson Correlation 
.687(**) 1 .904(**) .904(**) .846(**) .750(**) .913(**) 

  Sig. (2-tailed) 
.000   .000 .000 .000 .000 .000 

  N 
120 120 120 120 120 120 120 

A3 Pearson Correlation 
.777(**) .904(**) 1 1.000(**) .826(**) .716(**) .931(**) 

  Sig. (2-tailed) 
.000 .000   .000 .000 .000 .000 

  N 
120 120 120 120 120 120 120 

A4 Pearson Correlation 
.777(**) .904(**) 1.000(**) 1 .826(**) .716(**) .931(**) 

  Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000   .000 .000 .000 

  N 
120 120 120 120 120 120 120 

A5 Pearson Correlation 
.787(**) .846(**) .826(**) .826(**) 1 .802(**) .927(**) 

  Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000   .000 .000 

  N 
120 120 120 120 120 120 120 

A6 Pearson Correlation 
.823(**) .750(**) .716(**) .716(**) .802(**) 1 .897(**) 

  Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000   .000 

  N 
120 120 120 120 120 120 120 

X Pearson Correlation 
.895(**) .913(**) .931(**) .931(**) .927(**) .897(**) 1 

  Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000   

  N 
120 120 120 120 120 120 120 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 



 
 

 

Correlations Y 
 

    B1 B2 B3 B4 B5 B6 Y 

B1 Pearson Correlation 1 .846(**) .594(**) .878(**) .873(**) .722(**) .914(**) 

  Sig. (2-tailed)   .000 .000 .000 .000 .000 .000 

  N 120 120 120 120 120 120 120 

B2 Pearson Correlation .846(**) 1 .764(**) .966(**) .851(**) .727(**) .953(**) 

  Sig. (2-tailed) .000   .000 .000 .000 .000 .000 

  N 120 120 120 120 120 120 120 

B3 Pearson Correlation .594(**) .764(**) 1 .743(**) .518(**) .459(**) .744(**) 

  Sig. (2-tailed) .000 .000   .000 .000 .000 .000 

  N 120 120 120 120 120 120 120 

B4 Pearson Correlation .878(**) .966(**) .743(**) 1 .876(**) .738(**) .963(**) 

  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000   .000 .000 .000 

  N 120 120 120 120 120 120 120 

B5 Pearson Correlation .873(**) .851(**) .518(**) .876(**) 1 .802(**) .924(**) 

  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000   .000 .000 

  N 120 120 120 120 120 120 120 

B6 Pearson Correlation .722(**) .727(**) .459(**) .738(**) .802(**) 1 .855(**) 

  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000   .000 

  N 120 120 120 120 120 120 120 

Y Pearson Correlation .914(**) .953(**) .744(**) .963(**) .924(**) .855(**) 1 

  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000   

  N 120 120 120 120 120 120 120 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

 

Reliability Statistics X 
 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.951 6 

 

 

Reliability Statistics Y 
 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.939 6 



 
 

 

 

 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
Unstandardized 

Residual 

N 
120 

Normal Parameters(a,b) 

Mean 
.0000000 

Std. Deviation 
.62785785 

Most Extreme Differences Absolute 
.340 

Positive 
.340 

Negative 
-.329 

Kolmogorov-Smirnov Z 
3.730 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.000 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 
.000(c) 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound 
.000 

Upper Bound 
.000 

a Test distribution is Normal. 
b Calculated from data. 
c Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 

 

 

 ANOVA Table 
 

    
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X Between 
Groups 

(Combined) 
521.081 4 130.270 657.477 .000 

    Linearity 
496.956 1 496.956 2508.149 .000 

    Deviation from Linearity 
24.125 3 8.042 40.586 .000 

  Within Groups 
22.786 115 .198     

  Total 
543.867 119       

 

 



 
 

 

 

 

 Coefficients(a) 
 

Model   

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 
1.648 .519   3.177 .002 

X 
-.053 .021 -.226 -2.522 .013 

a Dependent Variable: RES2 
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 Coefficients(a) 
 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 
1.991 .638   3.119 .002 

X 
.923 .026 .956 35.356 .000 

a Dependent Variable: Y 
 

 

 Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 
.956(a) .914 .913 .63051 

a Predictors: (Constant), X 
b Dependent Variable: Y 
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 Coefficients(a) 
 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 
1.991 .638   3.119 .002 

X 
.923 .026 .956 35.356 .000 

a Dependent Variable: Y 
 

 

 ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
496.956 1 496.956 1250.059 .000(a) 

Residual 
46.910 118 .398     

Total 
543.867 119       

a Predictors: (Constant), X 
b Dependent Variable: Y 
 

 



 
 

 

LAMPIRAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 3 

 

Angket  

Kepada Yth, Saudara/Saudari/ Masyarakat Gampong Paya Meta, Kecamatan 

Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang 

Di Tempat  

 

Dengan Hormat, Saya yang tersebut dibawah ini:  

 

Nama   : Abdullah Al Fahmi 

Nim   : 190403073 

Program Studi: Manajemen Dakwah  

Sedang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pengelolaan Zakat 

Fitrah Terhadap Kepuasan Masyarakat di Gampong Paya Meta, Kecamatan 

Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang”.  Jawaban kuesioner ini hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian skripsi sahaja. Saya mohon kesediaan 

masyarakat untuk mengisi kuesioner ini dengan selengkap-lengkapnya dan 

sejujur-jujurnya berdasarkan pengalaman selama ini.  

 

Demikian, atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. ` 

 

Banda Aceh 07 Januari 2024 

Yang menyatakan 

 

 

ABDULLAH AL FAHMI 

NIM.190403073 



 
 

 

DAFTAR PERTANYAAN  

Petunjuk Pengisian:  

Bacalah semua pernyataan dengan teliti kemudian berilah tanda (√) pada salah 

satu jawaban dari pilihan yang paling sesuai dengan yang di alami.  

Keterangan jawaban:  

1. STS (Sangat Tidak Setuju) Berarti Bapak/Ibu/Saudara/I berpendapat 

bahwa apa yang terkandung dalam pertanyaan tersebut sungguh-sungguh 

tidak benar dan tidak sesuai dengan arah pemikiran yang dirasakan. 

2. TS (Tidak Setuju) Berarti Bapak/Ibu/Saudara/I berpendapat bahwa apa 

yang terkandung dalam pertanyaan tersebut lebih banyak tidak benarnya. 

3. KS (Kurang Setuju) Berarti Bapak/Ibu/Saudara/I berpendapat apa yang 

terkandung dalam pertanyaan tersebut tidak berpihak atau sulit untuk 

menyatakan setuju. 

4. S (Setuju) Berarti Bapak/Ibu/Saudara/I berpendapat bahwa apa yang 

terkandung dalam pertanyaan tersebut lebih banyak benar.  

5. SS (Sangat Setuju) Berarti Bapak/Ibu/Saudara/I berpendapat bahwa apa 

yang terkandung dalam pertanyaan tersebut sungguh-sungguh benar dan 

sesuai dengan arah pemikiran yang dirasakan. 

 

Peneliti 

 

 

ABDULLAH AL FAHMI 

NIM.190403073 

 

 



 
 

 

Identitas Responden 

 

Nama:  

1. Jenis Kelamin    1. Laki-laki  

2. Perempuan  

2. Usia     1. 26-90 Tahun 

 

Pendapat Responden 

NO Kinerja Variabel (X) 

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Informasi pengelolaan zakat fitrah telah 

disampaikan dengan jelas oleh badan amil 

zakat 

     

2 
Badan Amil Zakat telah memberikan 

pelayanan yang baik 

     

3 

Badan Amil Zakat Gampong Paya Meta, 

Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh 

Tamiang telah memiliki fasilitas yang lengkap 

dalam mengelola zakat fitrah 

     

4 
Pengumpulan zakat fitrah telah dilakukan 

secara efisien 

     

5 
Pengambilan keputusan dalam pengelolaan 

zakat fitrah telah melibatkan Masyarakat 

     

6 
Badan Amil Zakat telah melaporkan 

penggunaan dana zakat kepada masyarakat  

     

 



 
 

 

 

NO Kinerja Variabel (Y) 

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 
Penyaluran zakat fitrah dilakukan secara tepat 

sasaran 

     

2 
Pengelolaan zakat fitrah telah dilakukan secara 

transparan  

     

3 
Zakat fitrah telah memberikan dampak positif 

pada masyarakat yang menerimanya 

     

4 
Pembagian zakat fitrah telah dilakukan secara 

adil     

     

5 
Badan amil zakat telah melibatkan masyarakat 

dalam proses pengawasan   

     

6 
Badan amil zakat telah melibatkan masyarakat 

dalam proses evaluasi 

     

 



 
 

 

LAMPIRAN 4 

 

Tabulasi Data Jawaban Responden 

No 
Nama 

Responden 
JK Usia 

Kinerja 

Total 

Responden 
Masysrakat 

Total 
A
1 

A
2 

A
3 

A
4 

A
5 

A
6 

B
1 

B
2 

B
3 

B
4 

B
5 

B
6 

1.   
Jamaiah 

2 
65 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 3 23 

2.  
Saminem 

2 
90 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

3.  
Syamsiah 

2 
68 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

4.  
Semi 

2 
56 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

5.  
Siti Sapiah 

2 
65 3 4 4 4 4 3 22 4 4 4 4 4 4 24 

6.  
Surianto 

1 
58 3 4 4 4 4 3 22 4 4 4 4 4 3 23 

7.  
Syahrijal 

1 
45 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 3 23 

8.  
Amat 

1 
43 3 4 4 4 4 3 22 4 4 4 4 4 3 23 

9.  
Yasroji 

1 
58 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

10.  
Mariani 

2 
55 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 4 4 25 

11.  
Kasnak 

2 
62 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 4 4 25 

12.  
Sukarlino 

1 
58 3 4 4 4 3 3 21 4 4 5 4 4 3 24 

13.  
Mariah 

2 
57 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

14.  
Waginem 

2 
67 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

15.  
Supriati 

2 
51 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 4 4 25 

16.  
Budiman 

1 
35 3 4 4 4 4 3 22 4 4 4 4 4 3 23 

17.  
M. Insya 

1 
56 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 3 23 

18.  
Bastian 

1 
48 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 3 23 

19.  
Misro 

1 
55 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

20.  
Heri Supandi 

1 
38 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

21.  
M. Yunus 

1 
40 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 3 23 



 
 

 

22.  
Abdul Salam 

1 
47 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

23.  
Maimun 

1 
44 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

24.  
Ipit 

1 
47 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

25.  
M. Dian 

1 
38 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

26.  
Nanang 

1 
41 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 3 23 

27.  
Junian 
Syahputra 

1 

39 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
28.  

Sugianto 
1 

58 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
29.  

Sarah 
2 

36 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
30.  

Sukamawarni 
2 

55 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
31.  

Jumini 
2 

58 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
32.  

Marsudi 
1 

45 3 4 4 4 4 3 22 4 4 4 4 4 3 23 
33.  

Suriiadi 
1 

45 4 3 4 4 3 3 21 3 4 5 4 3 3 22 
34.  

Nurmala 
2 

42 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
35.  

Salsih 
2 

52 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
36.  

Zulkifli 
1 

42 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
37.  

Julkarnain 
1 

58 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
38.  

Rohani 
2 

59 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
39.  

Sunardiati 
2 

51 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
40.  

Sunan 
1 

60 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
41.  

Syahril 
1 

41 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
42.  

Untung 
1 

57 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
43.  Anto 

Manurung 
1 

52 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
44.  

Agus Nadi 
1 

53 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
45.  

Tarmaji 
1 

53 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
46.  

M. Nurdin 
1 

46 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 



 
 

 

47.  
Lia 

2 
32 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 4 23 

48.  
Yena 

2 
36 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

49.  
Tika 

2 
32 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

50.  
Ila Kasnak 

2 
45 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

51.  
Atmiati 

2 
63 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

52.  
Darwin 

1 
43 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

53.  
Dirman 

1 
45 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

54.  
Suparman 

1 
66 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

55.  
Nur Asiah 

2 
48 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

56.  
Rumiati 

2 
51 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

57.  
Dea 

2 
28 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

58.  
Guriah 

2 
68 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

59.  
Daliem 

2 
71 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

60.  
Tuginah 

2 
71 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 

61.  
Jubaidah 

2 
66 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

62.  
Siti Azizah 

2 
55 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

63.  Ummi 
Salamah 

2 
60 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

64.  
M. Daud 

1 
48 4 4 4 4 4 3 23 4 3 4 3 3 3 20 

65.  
Guntur 

1 
41 4 4 4 4 4 3 23 3 4 4 3 3 3 20 

66.  
Pendi 

1 
45 4 3 4 4 4 3 22 4 4 4 4 4 3 23 

67.  
Yustami 

1 
55 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

68.  
Wahyu 

1 
31 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

69.  
Hairul Fadli 

1 
33 4 4 4 4 3 3 22 3 4 5 4 3 3 22 

70.  
Ismail 

1 
38 4 3 4 4 3 3 21 4 4 5 4 3 3 23 

71.  
Mansur 

1 
58 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

72.  
Jarwo 

1 
66 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 



 
 

 

73.  
Alimudin 

1 
48 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

74.  
Khaidir 

1 
41 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

75.  
Sukur 

1 
64 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

76.  
Tamsar 

1 
38 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

77.  
Harul SaNI 

1 
38 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

78.  
Andri 

1 
35 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

79.  
Kojek 

1 
43 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

80.  
H. Tunjang 

1 
64 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

81.  
Jepriansyah 

1 
32 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 

82.  Dio 
Muhammad 
Alif 

1 

26 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
83.  

Misnah 
2 

53 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
84.  

M. Nuh 
1 

60 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
85.  

Erli Supiani 
2 

51 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
86.  

Harry Muslim 
1 

39 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
87.  

Erna Wati 
2 

39 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
88.  

Suwanto 
1 

40 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
89.  

Inem 
2 

63 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
90.  

Abdullah Sani 
1 

71 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
91.  

Nur Laila 
2 

66 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
92.  

Deni Setiawan 
1 

31 3 4 4 4 3 3 21 4 4 4 4 3 3 22 
93.  

M. Yunus 
1 

49 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
94.  

Warsini 
2 

44 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
95.  

Sutrisno 
1 

43 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
96.  

Fitriana Sari 
2 

38 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 



 
 

 

97.  
Ilham 
Kurniawan 

1 

33 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
98.  

Eko Purnomo 
1 

32 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
99.  

Abdul Muin 
1 

49 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
100.  

Ramsiah 
2 

46 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
101.  

Sriyani 
2 

31 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
102.  

Supriadi 
1 

39 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
103.  

Saminah 
2 

59 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
104.  

Satimin 
1 

63 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
105.  

Afrul Faisal 
1 

38 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
106.  Muhammad 

Ardian 
1 

38 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
107.  

Misrianto 
1 

46 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
108.  

Ramli 
1 

35 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
109.  

Maimunah 
2 

66 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
110.  

Eliya 
2 

38 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
111.  

Siti Fatimah 
2 

56 3 4 4 4 3 3 21 4 4 4 4 3 3 22 
112.  

Sayuti 
2 

60 3 4 4 4 4 3 22 4 4 4 4 4 3 23 
113.  

Usman 
1 

60 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
114.  

Saipul 
1 

41 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
115.  

Muhammad 
1 

37 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
116.  

Hasan 
1 

49 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
117.  

Anggi 
1 

31 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
118.  

Habibi 
1 

28 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
119.  Bambang 

Irwana 
1 

35 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
120.  

Agus Harianto 
1 

39 3 4 4 4 3 3 21 4 4 4 4 4 3 23 
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SK SKRIPSI 

 



 
 

 

LAMPIRAN 6 

SURAT KETERANGAN 

 



 
 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 7 

Dokumentasi Pada Saat Penelitian di  

Gampong Paya Meta, Kec. Karang Baru, Kab. Aceh Tamiang 

  

  

  

 


